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ABSTRAK 

Halisa Firnanda, Sofiah, M.E. 2022: Analisis Kulliyatul Khamsah Pada Praktik 

Arisan Index Arisolbysa Di Desa Pendarungan Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

Kata Kunci: Arisan Indek, Kulliyatul Khamsah 

 

 Seiring berjalannya waktu pemenuhan kebutuhan hidup manusia selalu 

bertambah. Kebutuhan manusia yang bersifat mendesak senantiasa mempunyai 

hubungan berinteraksi dengan orang lain. Salah satu hubungan interaksi manusia 

trsebut ialah muamalah. Di era modern ini banyak transaksi muamalah, yaitu salah 

satunya arisan. Arisan sendiri memiliki banyak sistem, yang salah satu sistemnya 

Arisan Sistem Indek.  

 Fokus penelitian yang diteliti dalah skripsi ini adalah : 1) Bagaimana 

praktik arisan sistem index pada arisan Arisolbysa di Desa Pendarungan 

Kecamatan Kabupaten Banyuwangi ? 2) Bagaimana analisis kulliyatul khamsah 

pada praktik arisan index Arisolbysa di Desa Pendarungan Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi ?  

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui praktik arisan indek 

pada arisan Arisolbysa di Desa Pendarungan Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi.  2) Untuk menganalisis kulliyatul al-khamsah pada praktik arisan 

indek di Arisolbysa di Desa Pendarungan Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis 

penelitian merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di 

Rumah Pemilik Arisan Arisolbysa yang bertempat di Desa Pendarungan 

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

dari bulan Januari 2022 sampai bulan Mei 2022. Penentuan informan 

menggunakan teknik purposive. Penentuan pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan1)  Praktik arisan indek di 

Arisolbysa merupakan sama halnya dengan sistem arisan menurun yang dimana di 

Desa Pendarungan hanya berbeda nama. Dan Arisan Indek ini memiliki 

keuntungan dan kerugian di setiap anggotanya. Yang mana jika anggota memilih 

nomer urut awal akan mendapat kerugian, dan anggota yang memilih nomer akhir 

akan mendapat keuntungan. 2) Analisis Arisan Indek dengan menggunaan 

kulliyatul khamsah dengan pemenuhan lima kebutuhan prinsip dasar hukum Islam 

yang terdiri hifdzu din, hifdzu nash, hidfzu nasl, hifdzu aql, hifdzu mall. 

Berdasarkan hasil analisis dalam praktik arisan indek sudah efektif Karena arisan 

sendiri merupakan transaksi yang belum ada hukum syar‟i yang tetap. Dan 

diperbolehkan.  
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ABSTRAK 

Halisa Firnanda, Sofiah, M.E. 2022: Analysis of Kulliyatul Khamsah on Arisolbysa 

Index Arisan Practice in Pendarungan Village, Kabat District, Banyuwangi Regency 

 

Kata Kunci: Arisan Indek Practice, Kulliyatul Khamsah 

 

As time goes by, the fulfillment of human needs is always increasing. 

Urgent human needs always have a relationship to interact with other people. One 

of these human interactions is muamalah. In this modern era, there are many 

muamalah transactions, one of which is social gathering. Arisan itself has many 

systems, one of which is the Index System Arisan. 

The focus of the research studied in this thesis are: 1) How is the index 

system social gathering practice in the Arisolbysa social gathering in Pendarungan 

Village, Banyuwangi Regency? 2) How is the analysis of kulliyatul khamsah on 

the practice of arisan index Arisolbysa in Pendarungan village, Kabat sub-district, 

Banyuwangi district? 

The goals of this research are: 1) To find out the practice of arisan index at 

Arisolbysa  arisan in Pendarungan Village, Kabat District, Banyuwangi 

Regency. 2) To analyze kulliyatul al-khamsah on the arisan index practice in 

Arisolbysa in Pendarungan Village, Kabat District, Banyuwangi Regency. 

This research uses a qualitative approach, while this type of research is a 

descriptive qualitative research type. The research location is at the Arisan 

Arisolbysa Owner's House which is located in Pendarungan Village, Kabat 

District, Banyuwangi Regency. The implementation of this research was carried 

out from January 2022 to May 2022. Determination of informants using purposive 

technique. Determination of data collection using observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique uses data reduction, data presentation, 

and verification or conclusion. The validity of the data using the source 

triangulation technique. 

Based on the results of the study, it can be concluded that 1) The arisan 

index practice in Arisolbysa is the same as the descending arisan system which in 

Pendarungan Village only has a different name. And this Arisan Index has 

advantages and disadvantages for each member. Which if the member chooses the 

initial serial number will get a loss, and the member who chooses the final number 

will get an advantage. 2) Analysis of the Arisan Index using kulliyatul khamsah 

with the fulfillment of the five basic principles of Islamic law consisting of hifdzu 

din, hifdzu nash, hifdzu nasl, hifdzu aql, hifdzu mall. Based on the results of the 

analysis, it is said to be still not effective. Because the arisan itself is a transaction 

for which there is no fixed syar'i law. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Agama Islam  membagikan norma dan etika yang bertabiat normal 

dalam usaha mencari kekayaan untuk memberikan peluang pada pertumbuhan 

hidup manusia di bidang mu‟ amalah dikemudian hari. Manusia sebagai 

mahluk ciptaan Allah SWT adalah mahluk sosial, artinya tidak dapat hidup 

sendiri tanpa berinteraksi dengan sesamanya, yang disebut dengan kehidupan 

sosial. Kegagalan manusia untuk memenuhi kebutuhannya sendiri akan 

mengarahkan mereka untuk memelihara hubungan atau berkomunikasi dengan 

individu lain dengan harapan kebutuhan mereka terpenuhi.  Salah satu 

interaksi antar sesama manusia dapat dijumpai dalam kegiatan ekonomi atau 

bermuamalah.
1
 

Seiring berjalannya waktu, berbagai cara untuk memenuhi tuntutan 

setiap individu  semakin berkembang. Peningkatan ini tidak hanya tercermin 

dalam jenis makanan yang dikonsumsi, tetapi juga dalam pengeluaran yang 

dibayarkan untuk memenuhi tuntutan tersebut. Memenuhi kebutuhan satu 

orang berbeda dari memenuhi kebutuhan orang lain, dan kapasitas untuk 

memenuhi kebutuhan ini sangat bervariasi, terutama ketika ada kebutuhan 

mendadak.  

Kebutuhan manusia yang bersifat mendesak tersebut akan mendorong 

manusia untuk senantiasa membangun hubungan atau berkomunikasi dengan 

                                                
1 Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-asas Hukum Perdata Islam “Fiqh 

Muamalah”. cet. Ke-1, (Surabaya: Central Media, 1992). h,74 
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orang lain dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan mereka Salah satu jenis 

hubungan manusia adalah kegiatan ekonomi, sering dikenal sebagai 

muamalah. Tujuan terdapatnya muamalah dalam Islam ialah supaya 

terbentuknya transaksi yang terjalin antar manusia. Muamalah dalam Islam 

ada bermacam berbagai akad muamalah ialah semacam jual beli( al-ba‟i), jual 

beli mata duit( al- sharf), sewa menyewa( ijarah), hutang piutang (qard), 

lelang( muzayyadah), kerjasama (syirkah) serta lain sebagainya.
2
 

Kegiatan bermuamalah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

individu dalam pemenuhan kebutuhan ekonominya dan bagaimana 

menggunakan sumber daya yang ada. Seluruh manusia diberi kebebasan 

dalam mengendalikan aspek kehidupannya baik dari pembelajaran, higga 

ekonomi, asalkan tidak berlawanan dengan yang telah diatur dalam syariat 

Islam ialah dengan nash Al- Qur‟ an serta syara‟ yang telah diresmikan, 

supaya manusia senantiasa terpelihara serta kewajiban dari pihak- phak yang 

bersangkutan biar keadilan serta terbentuk keadilan serta tidak terdapat salah 

satu pihak yang merasa dirugikan. Diantara fasilitas untuk memenuhi 

kebutuhan materi, pada kala ini banyak dicoba oleh warga yaitu dengan arisan. 

Arisan adalah bentuk kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang 

bernilai sama atau berbeda oleh beberapa orang kemudian di undi diantara 

mereka untuk menentukan siapa yang  mendapatkannya, undian tersebut 

dilakukan dalam pertemuan secara berkala sampai semua anggota 

memperoleh uang unidan tersebut. Arisan adalah jenis partisipasi di mana 

                                                
2 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015). h.3 



3 

 

 

 

sejumlah  uang tertentu diserahkan dan kemudian diundi untuk menentukan 

siapa yang dapat menarik uang sejumlah itu, yang kemudian bisa dia 

dapatkan. Prosedur ini diulangi pada waktu yang disepakati berikutnya, dan 

orang yang menerimanya pada kesempatan sebelumnya masih harus menyetor 

sejumlah uang dan tidak dapat mengambil uang tunai lagi. Begitu seterusnya 

sampai semua anggota mendapat giliran..
3
 Arisan juga berfungsi sebagai 

wadah dalam menjaga dan mempererat hubungan sosial antar anggota 

kelompok masyarakat. Selanjutnya, arisan juga sebagai media alternative atau 

solusi ekonomi dalam menghadapi kesulitan ekonomi masyarakat, juga 

menghindari pinjam meminjam dengan rentenir dan menghindari operasional 

bank  adanya sistem bunga.  

Sebagian aktivitas sosial arisan digunakan sebagai tata cara untuk 

saling memahami, saling memberikan dorongan, dan selaku media kerukunan 

ataupun tali silaturahmi antar anggota. Arisan secara universal termasuk 

aktivitas muamalah tetapi belum disinggung dalam Al- Qur‟ an serta As- 

Sunnah secara langsung, hingga hukumnya dikembalikan kepada hukum asal 

muamalah ialah dibolehkan. Para ulama mengatakan dalam perihal tersebut 

dengan mengemukakan kaidah ushul fiqh yang disebutkan bahwa : 

 بِدَلِيْلٍ إِلّااْلَأصْلُ فِي الشُّرُوْطِ فِي الْمُعَامَلَاتِ الْحِلُّ وَالْإِبَاحَةُ 

Artinya : Hukum asal mentepakan syarat dalam 

mu‟amalah adalah halal dan diperbolehkan kecuali ada 

dalil (yang melarangnya).
4
 

 

                                                
3 Abdul Basith, Islam dan Manajemen Koperasi Prinsip Dan Strategi Pengembangan 

Koperasi di Indonesia, Malang: UIN Malang Press, 2008,h. 132 
4 A. Dzajuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta: Prenada Media Group, 2007. hlm 10 
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Arisan merupakan aktivitas ekonomi yang dilakukan dibanyak pelosok 

daerah kota maupun desa, kegiatan arisan itu sendiri banyak versi sesuai 

kondisi masing-masing daerah. Arisan sekarang tidak hanya di ikuti oleh ibu-

ibu sepertia biasanya. Bahkan anak  SMA, Mahasiswa, Bapak-bapak 

sekalipun juga menambah kebutuhan materinya dengan mengikuti arisan. 

Tidak ada batasan untuk mengikuti arisan ini, hanya saja setap orang harus 

memberikan syarat – syarat berupa identitas berupa KTP, SIM, Nomer 

rekening, foto wajah, alamat sosial media. Untuk menghindari hal – hal yang 

tidak di inginkan. Hampir banyak orang yang mengenal macam-macam arisan, 

yaiu arisan uang, arisan kosmetik, arisan motor, arisan bahan pokok, dan 

masih banyak lagi bentuknya. 

Masyarakat di desa Pendarungan banyak yang membuka arisan-arisan 

untuk masyarakat lainnya yang ingin menginvestasi atau menabungkan 

uangnya. Arisan didesa Pendarungan ada 2 macam yaitu arisan uang dan 

arisan barang. Arisan tersebut juga banyak sistem nya, arisan biasa (flat), 

arisan tembak, arisan indek. Arisan barang lebih difokuskan ke bahan pokok 

yang nanti akan diperoleh pada saat hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Tetapi, 

masyarakat lebih memilih arisan uang, karena uang tersebut bisa dibelanjakan 

kebutuhan yang lainnya.  

Di Desa Pendarungan yang memiliki arisan ada tiga kelompok. Ibu 

Citra, Ibu Anisa, dan Ibu Yuyun. Mereka sama-sama memiliki arisan yang 

sama yaitu arisan barang dan uang. Tetapi untuk jumlah kloter dan sistemnya 

mereka berbeda. Di penelitian ini saya mengambil salah satu kelompok yang 
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dimana sistemnya menarik bagi peneliti yaitu milik Ibu Anisa. Arisan milik 

Ibu Anisa memiliki banyak kloter dan paling banyak jumlah pesertanya. Salah 

satu sistemnya yaitu sistem indek.  

Ibu Anisa sudah dalam empat tahun ini, dari tahun 2018 sampai 2022 

sudah memiliki anggota berjumlah 130 orang. Yang dimana anggota tersebut 

tidak hanya dari desa Pendarungan itu saja, melainkan dari luar desa tersebut. 

Banyak nya anggota yang  mengikuti arisan Ibu Anisa ini, karena pemilik 

arisan yang amanah dan tepat waktu dalam mencairkan uang arisan para 

anggota. Untuk menjangkau anggota yang jauh, Ibu Anisa memiliki grup di 

WhatsApp. Agar memudahkan informasi kloter arisan yang akan dikeluarkan 

dan anggota bisa memilih kloter yang diinginkan.  

Dari beberapa sistem arisan yang ada di Ibu Anisa ini di yang paling 

banyak diminati oleh para anggota arisan yaitu arisan indek.
5
 Adapun 

pelaksanaan dari arisan indek ini anggotanya terdiri dari berbagai RT/RW di 

Desa Pendarungan dan peserta tersebut merupakan ibu-ibu juga bapak-bapak 

yang setiap kloternya berbeda anggotanya. Jika yang diluar Desa 

Pendarungan, untuk sistem pembayarannya melalui transfer atau bisa juga 

Admin arisan yang menarik uangnya. Motivasi para partisipan melaksanakan 

arisan indek ini merupakan tidak hanya untuk menyambung silaturahmi 

anggota, ialah guna untuk meringankan beban mereka dikala mereka nanti 

hendak mengadakan aktivitas maupun pembayaran lain, yang istilahnya dalam 

perihal ialah menabung.  

                                                
5 Wawancara Mbak Anisa (Owner Arisan), 12 Mei 2022 
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Yang menarik dari kegiatan arisan tersebut adalah cara para anggota 

melakukan undian setiap bulan, serta variasi jumlah setoran uang bulanan dari 

setiap anggota yang bervariasi. Jika arisan pada umunya, pemenang ditentukan 

melalui undian secara langsung. Sedangkan dalam arisan ini, pemenangnya 

dipilih oleh setiap anggota arisan itu sendiri yang memilih minggu dan bulan 

dimana mereka akan mendapatkan keistimewaannya. Dengan adanya  anggota 

memilih sendiri  minggu atau bulan penghasilan mereka sendiri menghasilkan 

perbedaan dalam tanggung jawab pembayaran yang bervariasi dari satu 

anggota ke anggota berikutnya, meskipun faktanya apa yang mereka dapatkan 

adalah sama. Sebagai contoh arisan dengan sistem indek ini beranggotakan 11 

orang, berikut tabel sistem arisan indek : 

Tabel 1.1 

Arisan Indek  

Arisan 3 Juta / 2 Minggu  

1/02 Owner  Mbak Anisa 

14/02 Rp. 350.000,- Alisha 

28/02 Rp. 340.000,- Mas Bashory 

14/03 Rp. 340.000,- Lisa 

28/03 Rp. 330.000,- Dek Dina 

14/04 Rp.320.000,- Ny. Kamaru 

28/04 Rp. 270.000,- Mbak Indah 

14/05 Rp. 270.000,- Mbak Titin 

28/05 Rp. 260.000,- Idah 
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14/06 Rp. 250.000,- Mas Hanes  

28/06 Rp. 240.000,- Mas Hanes  

 Sumber : Data Arisan Indeks Mbak Anisa Pendarungan 

Dari tabel diatas dilihat bahwa anggota telah memiliki kesepakatan 

mereka akan mendapatkan haknya dengan jumlah yang sama, yaitu setiap 

anggota mereka akan medapatkan Rp. 3.000.000,-. Untuk pemilik (owner) 

arisan pasti selalu mengikuti tiap kloter arisan dan selalu mendapatkan yang 

paling utama. Dan anggota lainnya menentukan minggunya sendiri untuk 

mendapatkan haknya. Dilihat tabel diatas, Alisha memilih 2 minggu pertama 

dengan nominal Rp. 340.000,- , Mas Bashory memilih 2 minggu kedua 

dengan nominal Rp. 350.000,- , dan seterusnya sampai giliran yang paling 

akhir. Dari sini timbul perbedaan pembayaran kewajiban anggota arisan yang 

berbeda, sedangkan hak yang mereka dapatkan sama.  

Sistem index ini seperti investasi jangka pendek. Perbedaan 

pembayaran ini memiliki keuntungan dan kerugian tiap anggota arisan. Jika 

anggota arisan mengambil nomer awalan atau pertama, mereka akan rugi 

dalam perhitungan jumlah pembayaran arisan. Biasanya para anggota yang 

membutuhkan uang cepat. Dan, para anggota yang mengambil nomer bawah 

atau akhir akan, akan untung banyak saat penjumlahan nominal arisan yang 

dibayarkan.
6
 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memandang aplikasi arisan 

dengan sistem indek mingguan atau bulanan ini ada faktor ketidak adilan serta 

                                                
6 Wawancara Mbak Anisa Owner Arisan (10 Februari 2022)  
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membahayakan untuk partisipan ataupun anggota arisan. Ada pihak yang 

diuntungkan serta dirugikan. Namun dengan seiring berjalan nya waktu, 

kebutuhan hidup anggota arisan semakin beragam. Apalagi memasuki era 

millennial seperti ini banyak barang keluaran terbaru. Akhirnya pemilik arisan 

juga mengambil untung dengan membuat kloter-kloter baru arisan index, agar 

banyak peserta yang mengikuti arisan tersebut. Tentunya arisan dengan 

jumlah uang yang besar. Tiap kloter memiliki biaya administrasi awal yang 

berbeda-beda, sesuai jumlah uang yang akan diikuti. Jika ada keterlambatan 

untuk pembayaran arisan, akan dikenai denda. Kejadian ini sebenarnya sangat 

merugikan bagi masyarakat yang mengikuti arisan sistem ini dan banyak 

menimbulkan kemudharatan. 

Salah satu prinsip utama dalam studi hukum Islam adalah tujuan 

pembentukan hukum, juga dikenal sebagai maqashid syari'ah atau kulliyatul al 

khams. Karena sangat penting untuk mengenali yang baik sambil menghindari 

yang buruk, atau mengambil manfaat sambil menolak bahaya. Maslahat 

merupakan ungkapan yang sejalan dengan esensi maqashid syari'at, karena 

penetapan hukum dalam Islam harus objektif..
7
  

Yang termasuk maslahat atau kulliyatul khamsah yaitu ada lima tujuan 

agama (hifdzu ad din), jiwa (hifdzu nafs), akal (hifdzu aql), keturunan (hifdzu 

an nashl), harta (hifdzu al mal). Dalam kulliyatul khamsah, arisan dapat dilihat 

dari tujuan nya yaitu hifdz al mal yaitu menjaga harta. Manusia dianjurkan 

bermuamalah dan menjaga hartanya agar terpenuhi kebutuhannya dan tidak 

                                                
7 Ghofar Shidiq. Teori Maqashid Al‟Syariah dalam Hukum Islam (Jurnal : Sultan Agung 

Vol XI.IV No.118 Juni – Agustus 2018) h.118 
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menyia-nyiakan nya. Supaya bisa menjaganya, hingga diharamkan serta 

dihukumnya mencuri. Begitu pula yang lain supaya bisa menghindari dari 

tercelanya pentasarufan serta bahaya terhadap diri serta yang lain. Dari arisan 

index sendiri nampak banyak ketidakadilan dalam bertransaksi. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“ANALISIS KULLIYATUL KHAMSAH PADA PRAKTIK ARISAN 

INDEK ARISOLBYSA DI DESA PENDARUNGAN KECAMATAN 

KABAT KABUPATEN BANYUWANGI” 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana praktik arisan sistem indek pada arisan Arisolbysa di Desa 

Pendarungan Kecamatan Kabupaten Banyuwangi ?  

2. Bagaimana analisis kulliyatul khamsah pada praktik arisan indek 

Arisolbysa di desa Pendarungan Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi ? 

C. Tujuan Penelitian  

Sehubungan dengan fokus penelitian diatas, maka dalam penelitian ini 

mempunyai tujuan yang akan dicapai sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui praktik arisan indek pada arisan Arisolbysa di Desa 

Pendarungan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.  

2. Untuk menganalisis kulliyatul al-khamsah pada praktik arisan indek di 

Arisolbysa di Desa Pendarungan Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi. 
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D. Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, dalam bermuamalah banyak 

sekali macamnya. Arisan menjadi salah satu alternatif masyarakat dalam 

melakukan kegiatan bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dalam melakukan kegiatan arisan sendiri juga harus melihat baik dan 

buruknya.  

Supaya kajian dalam skripsi ini tidak melebar serta fokus pada sesuatu 

kasus dan bisa dimengerti secara baik serta benar sebagaimana yang 

diharapkan. Hingga dalam skripsi ini, penulis membatasi penelitian dengan 

berfokus pada bagaimana sistem arisan indek dengan menganalisisnya 

menggunakan kajian kulliyatul al-khamsah. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini menggambarkan kontribusi apa yang diberikan 

setelah penelitian selesai. Kegunaan dapat berupa aplikasi teoritis atau praktis, 

digunakan bagi penulis, intitusi, atau masyarakat secara keseluruhan. 

Kegunaan penelitian harus realistis.
8
 

1. Manfaat Teoritis  

Adapun beberapa manfaat dari  penelitian ini secara teoritis yaitu 

sebagai berikut : 

a. Hasil riset ini diharapkan bisa memberikan donasi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam makna menguatkan dan 

                                                
8 IAIN, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, h.45 
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menyempurnakan riset lain yang telah ada, paling utama adalah 

penelitian tentang arisan index dalam kajian kulliyatul khamsah.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan dan 

memperkaya khasanah keilmuan terhadap ilmu Kulliyatul Khamsah 

(Maqasid Syari‟ah). 

2. Manfaat Praktis  

Selain manfaat teoritis dalam penelitian ini terdapat juga manfaat 

praktis yang diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

masyarakatterhadap bagaimana analisis Arisan Indek ditinjau dari 

kulliyatul al-khamsah.  

a. Bagi Masyarakat  

1) Memberikan tambahan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

bagaimana praktik arisan dalam tinjauan kulliyatul al-khamsah. 

2) Memberikan tambahan informasi kepada masyarakat tentang apa 

itu kulliyatul al-khamsah.  

3) Memberikan pemahaman tentang manfaat arisan dalam syariat 

Islam. 

b. Bagi Pemerintah  

1) Memberikan pemahaman bagaimana sebenarnya praktek arisan 

indeks di Desa Pendarungan Banyuwangi  

2) Memberikan informasi bahwa masyarakat desa Pendarungan 

belum sepenuhnya paham tentang bagiamana arisan indek ditinjau 

dari kulliyatul al-khamsah 
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c. Bagi Peneliti  

1) Memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang arisan serta 

tambahan pengetahuan. 

F. Definisi Istilah  

Untuk memperoleh gambaran dalam judul penelitian ini, penulis 

memberikan istilah-istilah dalam mencegah kesalahpahaman pengertian. 

Definisi operasional tersebut adalah :  

1. Kulliyatul Khamsah (Maqasid Syari‟ah) adalah Terpeliharanya maqashid 

syari'at yang memuat lima hal, terjadi dalam keadaan darurat, dimana 

dunia ini tidak dapat berfungsi dengan baik tanpanya dan 

ketidakhadirannya akan mengakibatkan kehancuran dunia. Menurut Al-

Syatibi, begitulah syariat datang untuk memelihara agama, jiwa, 

keturunan, akal, dan harta.. Semua ini disebut Maqasid Al-Khams atau 

Kulliyatul Khamsah.
9
 

2. Sistem Arisan Indek adalah suatu sistem dimana dalam arisan ini setiap 

anggota membayar uang arisan dengan setiap anggotanya memiliki 

nominal yang berbeda-beda. Dan pembayaran yang dilakukan dengan 

waktu yang bermacam-macam.
10

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan meliputi gambaran alur pembahasan dari 

pendahuluan sampai dengan kesimpulan. Pendekatan penulisan sistematika 

                                                
9 Ilyas,Ismardi. “Stratafikasi Maqashid Al-Syari‟ah Terhadap Kemaslahatan Dan 

Penerapannya”. Jurnal: Hukum Islam, Vol. XIV No.1 Juni 2014 UIN Sultan Syarif Riau h.15 
10 Deaprtemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, h.65 
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diskusi adalah deskriptif naratif.
11

 Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari 

lima bab, diantaranya yaitu: 

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus peneliti, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II  : Kajian kepustakaan, dalam bab ini terdiri dari penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

Bab III : Metode penelitian, bab ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian 

yang akan dilakukan. 

Bab IV : Berupa penyajian dan analisis data, bab ini berisikan gambar 

objek penelitian, penyajian data  dan pembahasan temuan (analisis data). 

Bab V  : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada bab ini berfungsi  

untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian. Dan memberi gambaran 

tentang penelitian yang diteliti dan memberikan saran-saran konstruksi yang 

terkait dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

                                                
11 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 

2017), 48. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian-penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis 

dalam melakukan penelitian agar penulis dapat menambah ide yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, penulis tidak menemukan adanya penelitian yang menggunakan 

identitas yang sama dengan identifikasi penelitian penulis. namun penulis 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan 

kajian dalam penelitian penulis. selanjutnya adalah penelitian terdahulu berupa 

berbagai tesis yang terkait dengan penelitian yang dilakukan melalui penulis.  

Hamiyatul Acyanul Husna. 2021. UIN AR-RANIRY Banda Aceh, 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Dengan Sistem Menurun Di 

Instagram (Studi Kasus Pada Akun Arisan.Cil Di Kota Banda Aceh”. Tujuan 

penelitian ini mengetahui bagaimana mekanisme arisan dengan sistem 

menurun di instagram pada akun @arisan.cil di kota Banda Aceh, mengetahui 

mengapa banyak masyarakat yang tertarik untuk mengikuti praktik arisan 

tersebut. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek yang diteliti berupa arisan 

menurun. Perbedaan dari penelitian ini yaitu analisis arisan menggunakan 

hukum Islam yaitu Al Qard sedangkan penulis menggunakan analisis 

Kulliyatul Khamsah atau maqasid syariah.  
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Riski Wahyudi. 2021. UIN SUSKA RIAU, “Analisis Perilaku 

Masyarakat Terhadap Aktivitas Arisan Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku masyarakat dan 

motivasi masyarakat ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan arisan berdasarkan 

perpektif ekonomi Islam. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

yaitu menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif. Perbedaan dari 

penelitian yaitu objek yang diteliti merupakan kegiatan masyarakat dalam 

mengikuti arisan dalam perespektif ekonomi Islam yang menyeluruh, 

sedangkan penulis menganailisa arisan dalam kulliyatul khamsah.  

Windi Alifia. 2021. UIN Raden Intan Lampung. “Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Arisan Barang Dengan Sistem Pilihan (Studi Pada Kelompok 

Arisan Ibu-Ibu Di Desa Argomulyo, Kecamatan Tegineneg, Kabupaten 

Pesawaran)”. Fokus masalah dalam penelitian ini yaitu terdapat sisa uang dari 

pembelian barang arisan para anggota yang hanya bisa diambil dalam 

bentukbarang dan tidak bisa diambil dala bentuk uang. Jenis penelitian ini 

dilakukan menggunakan penelitian lapangan (field research), kemudian 

setelah data terkumpul penulis menganalisis data secara secara kualitatif 

dengan menggunakan metode berfikir deduktif. Persamaan dari penelitian ini 

yaitu fokus masalah membahas tentang arisan, jenis penelitian yang digunakan 

menggunakan penelitian lapangan (filed research). Perbedaan penelitian 

Windi dengan penulis yaitu terletak dari sistem arisan yang diteliti, penelitian 

Windi mengguakan sistem arisan pilihan dan berbentuk barang, jika penulis 

merupakan arisan sistem indeks. Hasil dari penelitian skripsi ini berdasarkan 
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data yang diperoleh bahwa pelaksanaan arisan ini secara akad tidak tertulis 

dan ada beberapa ketentuan yang lainnya tidak tersampaikan pada para 

anggota. Dalam tinjauan hukum Islam sistem arisan di Desa Margomulyo 

tidak diperbolehkan, karena adanya pelanggaran kesepakatan mengenai sisa 

uang pengembalian barang arisan.  

Novia Ilhami. 2021. IAIN Bengkulu. “Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syaiah Terhadap Penetapan Denda (Al-Gharamah) Dalam Arisan Online 

Amanah Di Kota Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan bagaimana pelaksanaan denda pada arisan online dan tinjauan 

hukum Islam mengenai denda pada arisan online Amanah di Kota Bengkulu. 

Dalam skripsi penelitian Novia, metode penelitian yang digunakan jenis 

penelitian kualitatif , dengan menggunakan metode penelitian lapangan (filed 

research) yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu menganalisis menggunakan tinjauan hukum ekonomi syariah 

yang dalam arisan tersebut menetapkan denda (Al Gaharamah), wujud arisan 

yan dilakukan secara online bukan secara langsung. Persamaan dari penelitian 

Novia dan penulis sama menggunakan metode penelitian kualitatif, objek 

yang diteliti merupakan arisan. Hasil penelitian dari skripsi ini yaitu 

pelaksanaan denda (Al-Gharamah) dalam arisan online Amanah di Kota 

bengkulu dilakukan kepada peserta yang terlambat dalam mebayar iuran 

arisan dan pada pelaksaan denda (Al-Gharamah) tidak ditetapkan di awal, dan 
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klaim anggota terhadap pelaksanaan denda sangat memberatkan dan 

merugikan anggota. 

Erisna Dwi Lestari. 2021. IAIN Ponorogo. “Tinjauan Akad Qard 

Dalam Pelaksanaan Arisan Dagang (Studi Kasus Di Pasar Tanjung 

Kecamatan Magersari Kota Mojokerto). Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui sistem pembayaran dan sistem pengambilan uang 

pada arisan dagang menggunakan akad qard di Pasar Tanjung Anyar. 

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian lapangan yang 

menggunakan metode kualitatif. Teknik induktif digunakan dalam penelitian, 

yang dimulai dengan temuan empiris tertentu dan diakhiri dengan generalisasi 

yang luas Erisna dan penulis terletak pada analisis kegiatan arisan yang 

menggunakan tinjauan akad Qard, arisan yang digunakan merupakan arisan 

dagang. Persamaan dari kedua penelitian ini pengunaan metode penelitian 

yaitu menggunakan metode kualitatif, objek yang diteliti arisan. Hasil 

penelitian dari skripsi ini Secara khusus, sistem pembayaran arisan 

perdagangan di Pasar Tanjung Anyar melanggar akad qardh karena akad 

qardh melarang muqrid mengambil keuntungan dari pinjaman dengan 

tambahan biaya pinjaman atau keuntungan lain jika diperlukan sebelumnya. 

Wilda Fakhriza. 2020. IAIN Batusangkar. “Praktek Arisan Menurun 

Kabupaten Tanah Datar Ditinjau Dalam Hukum Ekonomi Syariah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pelaksanaan 

arisan menurun di Kabupaten Tanah Datar. Serta menjelaskan analisis tinjauan 

hukum Islam terhadap arisan menurun di Kabupaten Tanah Datar. Metode 



18 

 

 

 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaan dari penelitian ini 

dengan penulis yaitu ditinjau dari hukum ekonomi syariah sedangkan penulis 

menggunakan analisis kulliyatul khamsah.  Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dikemukakan bahwa pelaksanaan arisan menurun aalah admin 

mempromosikan adanya transksi yang dinamakan arisan menurun, agar 

anggota dapat tertarik dan mendaftar menjadi anggota arisan tersebut. Dalam 

tinjauan hukum Islam sistem arisanmneurun ini tidak diperbolehkan karena 

tidak sesuai denffan prinsip utang piutang bahkan terdapat unsur riba;.  

Diyah Ayu Puspitasari. 2020. IAIN Surakarta. “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Arisan Online Tas Brand Gosh Dan Bellagio (Studi Kasus 

Pada Akun Instagram @goshboyolali_kenshop)”. Penelitian ini dibuat untuk 

mengetahui praktik arisan online tas brand gosh dan bellagio dan untuk 

menganalisis pandangan hukum Islam mengenai praktik arisan online tas 

brand gosh dan bellagio pada akun @goshboyolali_kenshop. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan penelitian ini dianalisi 

menggunakan pendekatan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Perbedaan penelitian milik Diyah Ayu dengan penulis terletak pada tinjauan 

hukum islam yang digunakan untuk menganalisis praktik arisan tersebut, 

sedangkan penulis mnggunakan kuliiyatul khamsah atau maqasid syariah. 

Arisan yang dilakukan secara online, dan arisan tersebut bukan arisan uang 

tetapi arrisan barang yang berupa tas bermerk. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa praktik ariisan online pada akun Instagram 
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goshboyolali_kenshop menggunakan sistem online dilakukan tanpa adanya 

tatap muka, pembayaran arisan dilakukan via transfer dan penentuan 

pemenang diumumkan melalui grup WhatsApp. 

Fatahul Lathip. 2020. IAIN Surakarta. “Praktek Jual Beli Arisan Uang 

Dalam Tinjauan Fikih Muamalah (Studi Kasus Di Susun Tegal Duwur Desa 

Wadunggetas Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui praktik dan meknisme dari jual beliarisan uang di 

Dusun Tegalduwur Desa Wadunggetas Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Klaten. Selain itu, untuk mengetahui kesesuaian jual beli arisan uang dengan 

prinsip fikih muamalah dalam Islam. Metode penelitian yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Perbedaan penelitian Fatahul dengan penulis yaitu menganalisis menggunakan 

tinjauan hukum islam, kegiatan yang dilakukan merupakan jual beli arisan 

uang. Sedangkan penulis, menganalisis menggunakan hukum  kulliyatul 

khamsah. Berdasarkan temuan penelitian ini, dalam melakukan jual beli uang 

arisan memenuhi rukun jual beli tetapi tidak memenuhi syarat jual beli 

khususnya mengenai objek akad, dan juga tidak memenuhi prinsip-prinsip 

fiqh muamalah. 

Fauzi Aji Apriadi. 2019. IAIN Raden Intan Lampung. “Analisis 

Pencapain Maqashid Syariah Terhadap Produk Simpanan Pendidkan Pada 

BMT Al Fadhila Sukarame Bandarlampung”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari pencapaian maqashid syariah terhadap produk simpanan pendidikan, 
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serta bagaimana mekanisme pelaksaan pada produk simpanan pendidikan di 

BMT Al Fadhila Sukarame Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (filed research) dan menggunakan metode kualitatif 

dengan data primer dan sekunder. Persamaan penelitian Fauzi dengan 

penelitian penulis yaitu dari metode penelitian yang digunakan, analisis yang 

digunakan menggunaka maqasid syariah yang termasuk juga kulliyatul 

khamsah. Perbedaan nya terletak dari objek yang diteliti merupakan produk 

simpanan, sedangkan penulis arisan indek. Hasil penelitian penulis 

menunjukkan bahwa pencapaian maqashid syariah pada produk tabungan 

pendidikan di BMT Al Fadhila Sukarame Bandar Lampung ditinjau dari tiga 

tingkatan maqashid syariah yaitu menjaga akal, menjaga harta, dan 

memelihara keturunan telah tercapai karena cukup dirasakan. oleh nasabah 

tabungan pendidikan itu sendiri. 

Taufiq Hidayat. 2019. UIN Sumatera Utara Medan. “Hukum 

Pengambilan Manfaat Qard Terhadap Praktek Arisan Perspektif Ibnu 

Uqadamah (Studi Kasus Di Desa Gunting Saga Kecamatan Kualuh Selatan 

Kabupaten Labuhan Batu Utara). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

manfaat Qard terhadap praktek arisan uang ini. Dan konsep Ibnu Qudamah 

tentang hukum pengambilan manfaat qard. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analisis 

melalui data primer yang diperoleh dengan penelitian lapangan (filed 

research). Persamaan penelitian Taufiq dengan penulis yaitu objek yang 

diteliti merupakan arisan, metode penelitian yang digunakan metode kualitatif. 
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Perbedaannya penelitian Taufiq menganalisis menggunakan Hukum Qard, 

sedangkan penulis menggunakan analisis kulliyatul khamsah. Hasil menurut 

penelitian, kegiatan mengumpulkan uang melibatkan riba. Perbedaan antra 

kegiatan mengumpulkan besaran iuran yang diberikan dengan jumlah yang 

diterima. Sedangkan Ibnu Qudamah melarang adanya tambahan keuntungan 

atau pengambilan dari qard.  

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu  

 

No

.  

Nama, 

Tahun, 

Tempat 

Judul  Persamaan Perbedaan 

1.  Hamiyatul 

Acyanul 

Husna. 

2021. UIN 

AR-

RANIRY 

Banda 

Aceh.  

Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik 

Arisan Dengan Sistem 

Menurun Di Instagram 

(Studi Kasus pada akun 

arisan.cil di Kota Banda 

Aceh) 

1. Penelitian 

ini 

menjelaskan 

tentang 

aktivitas 

arisan uang 

dalam 

kehidupan 

masyarakat.  

 

1. Pada 

penelitian 

Hamiyatul 

meninjau 

praktik 

arisan dari 

tinjauan 

hukum Islam 

yang 

universal, 

tetapi di 

skripsi 

peneliti 

menggunaka

n maqasid 

syariah atau 

kulliyatul al 

khamsah. 

2.  Riski 

Wahyudi, 

2021, UIN 

SUSKA 

RIAU,”  

 

Analisis Perilaku 

Masyarakat Terhadap 

Aktivitas Arisan Dalam 

Perspektif Ekonomi 

Islam  

1. Penelitian 

ini sama 

sama 

membahas 

tentang 

aktivitas 

arisan yang 

dilakukan 

oleh 

masyarakat. 

1. Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

Riski secara 

umum hanya 

menggunaka 

hukum Islam 

secara 
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2. 

Menggunaka

n jenis 

penelitian 

empiris, aitu 

penelitian 

lapangan 

(field 

research).  

universal, 

sedangkan 

pada 

penelitian 

skripsi ini 

menggunaka

n metode 

maqasid 

syariah atau 

kulliyatul 

khamsah. 

2. 

Mengetahui 

perilaku 

masyarakat 

dalam 

mengikuti 

arisan 

 

 

3.  Windi 

Alfia. 

2021. UIN 

Raden 

Intan 

Lampung 

Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Arisan Barang 

Dengan Sistem Pilihan  

1. Objek 

yang diambil 

sama-sama 

arisan uang.  

 

2. 

Menggunaka

n jenis 

penelitian 

lapangan 

(field 

research).  

1.Dalam 

menganalisis  

ditinjau dari 

hukum Islam 

universal. 

 

2. Fokus 

penelitian 

yang dituju 

yaitu terapat 

sisa uang 

yang tidak 

bisa diambil 

berupa uang, 

tetapi 

barang.  

4.  Novia 

Ilhami. 

2021. IAIN 

Bengkulu  

Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah 

Terhadap Penetapan 

Denda (Al-Gaharamah) 

Dalam Arisan Online 

Amanah Di Kota 

Bengkulu  

1. Objek 

yang diambil 

sama-sama 

arisan uang  

 

2. 

Menggunaka

n jenis 

penelitian 

lapangan  

1. Fokus 

membahas 

tentang 

tinjauan 

hukum Islam 

dan 

penetapan 

denda dalam 

arisan online 

Amanah.  
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2. Objek 

arisan yang 

diambil 

merupakan 

arisan uang, 

bukan arisan 

secara 

langsung.  

 

5.  Erisna Dwi 

Lestari. 

2021. IAIN 

Ponorogo 

Tinjauan Akad Qard 

Dalam Pelaksanaan 

Arisan Dagang (Studi 

Kasus Di Pasar 

Tanjung Anyar 

Kecamatan Magersari 

Mojokerto)  

1. Penelitian 

Erisna sama 

membahas 

tentang 

arisan 

2. Dalam 

penelitian 

menggunaka

n metode 

field 

research  

1. Perbedaan 

penelitian ini 

dalam 

menganalisa 

arisan 

penulis 

menggunaka

n tinjauan 

akad Qard, 

sedangkan 

peneliti 

menggunaka

n tinjauan 

Kulliyatul 

Khamsah.  

2. Sistem 

arisan yang 

digunakan 

merupakan 

sistem arisan 

dagang yang 

didalam nya 

berbentuk 

barang.  

6. Wilda 

Fakhriza. 

2020. IAIN 

Batusangka

r  

Praktek Arisan 

Menurun Di Kabupaten 

Tanah Datar Ditinjau 

Dalam Hukum 

Ekonomi Syariah.  

1. Penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

perilaku 

masyarakat 

yang 

melakukan 

kegiatan 

arisan 

menurun  

1. Penelitian 

ditinjau dari 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah 

sedangkan 

penulis 

meninjau 

arisan dari 

Maqasid 

Syariah  

2. Objek 

arisan nya 
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arisan 

menurun, 

jika penulis 

merupakan 

arisan index.  

7. Diyah Ayu 

Puspitasari. 

2020. IAIN 

Surakarta.  

Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik 

Arisan Online Tas 

Brand Gosh Dan 

Bellagio (Studi Kasus 

Pada Kaun Instagram 

@goshboyolali_kensho

p) 

1. Penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis sma 

membahas 

tentang 

arisan.  

1. Penelitian 

ini 

membahas 

arisan online 

yang berupa 

barang, jika 

penulis 

merupakan 

arisan uang.  

2. Penelitian 

ini ditinjau 

melalui 

hukum Islam 

sedangkan 

penulis 

menggunaka

n maqasid 

syariah atau 

kulliyatul al 

khamsah.  

8. Fatahul 

Lathip. 

2020. IAIN 

Surakarta.  

Praktek Jual Beli 

Arisan Uang Dalam 

Tinjauan Fikih 

Muamalah (Studi Kasus 

Di Susun Tegal Duwur 

Desa Wadunggetas 

Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Klaten). 

1. Penelitian 

Fatahul sama 

membahas 

tentang 

arisan uang 

2. Dalam 

penelitian 

menggunaka

n metode 

field 

research 

1. Fokus 

penelitian 

merupakan 

jual beli 

praktek 

arisan uang.  

2. 

Menganalisi 

menggunaka

n tinjaun 

hukum 

sialm, 

sedangkan 

penulis 

kulliyatul 

khamsah.  

9. Fauzi Aji 

Apriadi, 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Analisis Pencapaian 

Maqashid Syariah 

Terhadap Produk 

Simpanan Pendidikan 

Pada BMT Al Fadhila 

1. Penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

maqasidus 

1. Penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

produk 
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Islam 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Raden 

Intan 

Lampung, 

2019 

Sukarame Bandar 

Lampung.  

 

syariah yang 

merupakan 

metode 

analisis 

dalam skripsi 

ini.  

2. Penelitian 

menggunaka

n penelitian 

lapangan 

(field 

research ) 

simpanan, 

bukan 

tentang 

arisan.  

 

2. Tujuannya 

untuk 

mengetahui 

mekanisme 

sistem 

produk 

simpanan 

BMT  

10.  Taufiq 

Hidayat. 

2019. UIN 

Sumatera 

Utara 

Medan.  

Hukum  Pengambilan 

Manfaat Qard Terhadap 

Praktek Arisan 

Perspektif Ibnu 

Muqadamah (Studi 

Kasus Di Desa Gunting 

Saga Kecamatan 

Kualuh Selatan 

Kabupaten Labuhan 

Batu Utara) 

1. Peneliti ini 

menggunaka

n praktek 

arisan 

sebagai 

objek yang 

akan di 

analisis 

menggunaka

n hukum 

manfaat 

Qard 

2. Penelitian 

ini juga 

menggunaka

n penelitian 

kualitatif dan 

data yang 

diperoleh 

menggunaka

n field 

research. 

1. Penelitia 

Taufiq 

ditinjau dari 

Hukum 

Mnafaat 

Pengambilan 

Qard. 

 

Sumber: Penelitian Terdahulu 
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B. Kajian Teori  

1. Arisan dalam Hukum Islam 

Hampir diseluruh pelosok warga Indonesia melaksanakan banyak 

hal transaksi. Salah satu jenis transaksi yang berkembang pesat di 

Indonesia adalah arisan. Arisan adalah kegiatan mengumpulkan uang atau 

barang-barang yang sama atau bernilai tinggi dengan bantuan beberapa 

orang, kemudian beberapa orang ditarik di antara mereka untuk 

menentukan siapa yang menerimanya. Kloter diundi secara berkala sampai 

semua member mendapatkan.  

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum arisan boleh/boleh. Di 

kalangan ulama terdahulu, Ar-Rozi Asy-Shafi'i, Abdul Aziz bin Baz, 

Muhammad bin Al-'Utsaimin, Said Abdul 'Adhim dalam kitabnya 

membolehkan arisan, karena memudahkan mereka yang dalam kesulitan, 

bahkan menyebutnya sebagai semacam takaful ta 'awuni atau solidaritas 

bersama..
12

 

Dalam bertransaksi aturan pasti telah diatur, agar tidak ada 

ketidakseimbangan atau penyimpangan yang  bisa menyebabkan 

perselisihan di antara berbagai kegiatan. Semua ketentuan itu diatur dalam 

hukum Islam. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari ajaran 

Islam, atau aturan-aturannya telah ditetapkan dengan menggunakan Allah 

SWT di dalam Al-Qur'an, bagi hamba-hamba-Nya, baik yang 

                                                
12 Mokhammad Rohma Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam Kajian Fiqih terhadap Praktik 

ROSCA (Rotating Savings and Credit Association), (Malang: UB Press, 2018), h.2.  
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berhubungan dengan anggota keluarga manusia dengan Allah maupun 

dengan dirinya sendiri maupun tidak.  

Mengenai hukum arisan pada umumnya, termasuk muamalat, yang 

tidak pernah secara langsung dibahas dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, 

hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah yang berarti boleh. 

Dengan menemukan kaedah fikih : 

 يْلاْلَأصْلُ فِي الشُّرُوْطِ فِي الْمُعَامَلَاتِ الْحِلُّ وَالْإِبَاحَةُ إِلاَّ بِدَلِ

Artinya :“pada dasarnya hukum transaksi dan muamalah itu adalah halal 

dan diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya)”. 
13

 

 

Para ulama berdalil dengan Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai berikut.  

Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2:29:  

                                

          

 

Artinya : “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 

bumi untuk kamu kemudia Dia menuju ke lagit, lalu 

Dia menyempurnakan menjadi tujuh langit. Dan Dia 

Maha Mengetahui segalanya”
14

 

 

Firman Allah SWT menunjukkan bahwa Allah SWT memberikan 

segala sesuatu di bumi ini untuk kepentingan manusia, sebuah konsep 

yang dikenal di kalangan ulama sebagai al imtinan. Akibatnya, kecuali ada 

dalil yang menyebutkan larangan tersebut, maka segala sesuatu yang 

berhubungan dengan muamalat adalah sah. Dalam hal arisan, Al-Quran 

dan As-Sunnah tidak memberikan dalil, maka hukumnya boleh.  

                                                
13 Ust. Khalis Syamhudi,LC. Kaidah Dasar memahami Fikih Ekonomi Islam. 
14 Al-Qur‟an, 2:29. 
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Menurut isinya, arisan hanyalah suatu perjanjian pinjam 

meminjam, yaitu akad al-qardh (utang dan piutang). Akibatnya, uang 

arisan yang diambil oleh pemenang undian menjadi hutangnya. Dan 

diharapkan untuk menepati janjinya dengan memberikan sejumlah uang 

setiap bulan sampai semua anggota memiliki hak yang sama ke arisan 

.Arisan yang dilakukan secara syariah dapat dilakukan dengan 

metode yang baik dan jelas, yaitu pihak yang menyelenggarakan arisan 

jelas serta terdapat penjamin pelaksanaan arisan, setiap anggota setuju 

untuk membayar harga arisan secara berkala dalam waktu tertentu, setiap 

anggota arisan perlu mendapatkan sejumlah uang yang sama dengan 

jumlah uang yang disetor, penentuan pemenang disepakati dengan cara 

pengundian yang tidak memunculkan perselisihan antar anggota arisan, 

arisan memiliki banyak manfaat seperti berhubungan dengan peserta 

arisan lain baik yang dekat maupun yang jauh, arisan juga menjadi tempat 

berlatih menabung bagi masyarakat yang kesulitan menabung karena 

setiap bulannya mereka menyisihkan uang untuk membayar arisan, 

bertukar informasi antar peserta arisan, dan mengadakan pengajian rutin 

pada waktu yang bersamaan. Saat melakukan kegiatan arisan, jangan 

membicarakan aib orang lain; arisan tidak boleh mengandung unsur 

maysir, judi, dan spekulasi  dan arisan tidak boleh mengandung unsur satu 

peserta yang diuntungkan dan satu peserta yang dirugikan; dan arisan tidak 

boleh memungut bunga (riba') atau pembayaran; dan arisan tidak boleh 
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riya' atau pamer selama pertemuan sosial.. Dibolehkan dalam Islam untuk 

mengadakan pertemuan sosial sesuai dengan hukum syariah. 

Arisan yang dilakukan itu bersifat sah dan boleh, karena hanya 

berfungsi seperti uang tabungan saja, uang yang terkumpul pun akan 

diundi atau dibagikan kepada para anggota yang berpartisipasi pada saat 

itu juga. Sehingga dalam Islam tidak merasa dirugikan dan boleh untuk 

dilakukan, yakni dengan tujuan saling membantu jika memang uang yang 

terkumpul didapat saat yang tepat atau pada saat dibutuhkan. Berikut 

beberapa syariat Islam yang menguatkannya :  

a. Arisan halal jika sesuai syariat Islam. 

b. Dilakukan dengan niat yang baik.  

c. Tidak disertai dengan urusan yang tidak bermanfaat.  

2. Pengertian Arisan Indek 

Mendengar kata arisan pasti sudah tidak asing lagi dengan budaya 

turun temurun dari dulu hingga sekarang yang sangat melekat dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia dari yang kaya hingga yang miskin, yang 

tua hingga yang muda, semuanya mengadakan arisan dalam tradisinya 

masing-masing dengan berbagai konteks. 

Arisan adalah sekelompok orang yang menyetorkan sejumlah uang 

kepada ketua arisan secara berkala atau triwulanan, kemudian mengundi 

untuk memilih siapa yang akan mendapatkan arisan tersebut.
15

 

Arisan adalah sekelompok orang dimana mereka mengumpulkan uang 

                                                
15 Ahmad Gozali, Cashflow for women menjadikan perempuan sebagai manager keuangan 

paling top, (Jakarta Selatan: Mizan Publika). 2005, h.52 
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secara berkala dalam jangka waktu tertentu. Setelah semua uang 

terkumpul, salah satu anggota kelompok akan dinyatakan sebagai 

pemenang. Pemenang biasanya ditentukan dengan undian, tetapi ada juga 

kelompok arisan yang menyepakati pemenang.
16

 

Sedangkan pengertian arisan indek dalam skripsi ini adalah arisan 

berurutan dimana setiap anggota pemain arisan dapat membayar sejumlah 

uang arisan dengan besaran nominal yang berbeda setiap bulannya sesuai 

dengan bulan yang mereka sepakati dalam perolehan uang arisan.
17

 

Hampir semua orang mengenal kata arisan bahkan pernah atau 

seang mengikuti arisan tersebut Di Indonesia, dalam budaya arisan setiap 

anggota memenangkan uang pengundian pemenang tersebut harus 

menggelar pertemun di arisan berikutnya. Arisan tidak hanya di ikuti oleh 

orang-orang biasa saja. Bahkan kalangan artis, pejabat juga mengadakan 

arisan. 

Menurut sebagian masyarakat, kegiatan arisan merupakan kegiatan 

ekonomi nonformal sebagai kegiatan menabung di masa yang akan datang. 

Selain menabung, arisan memiliki unsur tolong menolong bagi para 

anggota yang membutuhkan dana.  

 

 

 

 

                                                
16 https://id.wikipedia.org/wiki/Arisan Diakses 06/09/2020 22:25 WIB  
17 Anisah, Wawancara, (Banyuwangi, 11 Februari 2021), 19.00 WIB.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Arisan%20Diakses%2006/09/2020%2022:25
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3. Sistem Arisan 

Besarnya animo masyarakat terhadap arisan telah melahirkaan 

arisan yang beraneka ragam mulai dari yang biasa, konvensional hingga 

online. Berikut macam sistem arisan yang berkembang di era saat ini :
18

 

a. Arisan Biasa 

Arisan dimulai dengan adanya berkumpulnya anggota 

kelompok arisan pada waktu tertentu yang telah disepakati bersama, 

dilanjut dengan pengumpulan sejumlah uang dari masing-maing 

anggota, dan pembayaran tiap anggota  nominal yang sama.  

b. Arisan Tembak  

Arisan tembak juga disebut arisan lelang. Konsep arisan ini 

muncul dari kekurangan variasi arisan standar. Banyaknya kebutuhan 

anggota menjadi masalah pada jarak tembak ini. Artinya, hampir bisa 

dipastikan pemenangnya adalah anggota yang membutuhkan dana. 

c. Arisan Sistem Gugur  

Arisan sistem gugur merupakan sekelompok orang yang 

menyetorkan dana secara teratur untuk jangka waktu tertentu, dengan 

anggota yang telah putus atau mendapat arisan tidak lagi harus 

membayar deposit.  

d. Arisan Sistem Menurun 

Arisan ini mengacu pada setoran nominal yang berbeda dari 

satu anggota ke anggota berikutnya. Setoran nominal ditentukan 

                                                
18 https://www.simulasikredit.com/berapa-sistem-arisan-yang-kamu-tahu-ternyata-ada-

banyak-macam-arisan-lho/ Diakses 06/09/2020 22:57 WIB  

https://www.simulasikredit.com/berapa-sistem-arisan-yang-kamu-tahu-ternyata-ada-banyak-macam-arisan-lho/
https://www.simulasikredit.com/berapa-sistem-arisan-yang-kamu-tahu-ternyata-ada-banyak-macam-arisan-lho/
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dengan menggunakan urutan, dan nominalnya tidak sama dengan 

anggota satu yang lain. Pengambilan nomor urut atas akan mendapat 

rugi, jika mengambil nomor urut bawah akan mendapatkan untung.  

e. Arisan Online 

Sesuai dengan namanya, arisan online berlangsung melalui 

pemanfaatan perantara dunia maya, khususnya media sosial. Anggota 

arisan mungkin atau mungkin tidak mengenal satu sama lain. 

Sistemnya bisa datar atau menurun, dengan anggota dapat memilih 

urutan dan jumlah setoran yang ingin mereka buat. Bentuk arisan ini 

sangat tidak aman dan rawan penggelapan. Dengan metode internet ini, 

banyak sekali contoh penipuan yang disamarkan sebagai arisan.  

4. Metode Arisan Indek 

Arisan merupakan ajang perkumpulan dari sekelompok orang yang 

dimana kegiatannnya bertemu dan bersosialisasi. Kegiatan arisan ini 

dilakukan sebagai metode penyimpanan uang. Dalam kegiatan arisan ini 

jangka waktu pengumpulan dan pembagian uang arisan adalah satu bulan, 

namun sebagian orang melakukannya secara harian atau mingguan. 

Kemudian secara bergantian setiap anggota akan menerima uang, baik 

melalui undian atau melalui nomor urut yang ditentukan di awal 

kesepakatan dengan anggota.  

Dalam arisan indek ini penentuan pemenang dan perolehannya 

dilakukan dengan nomor urut anggota. Dimana dalam pemilihan nomor 

urut dilakukan oleh peserta itu sendiri, dengan memilih nomer urut peserta 
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makan mereka akan memperoleh uang arisan pada bulan yang telah 

ditentukan oleh pemilik arisan. Pada umumnya, metode arisan Indeks ini 

mengikuti sistem arisan menurun yang pelaksanaan nya tidak hanya 

dilakukan perbulanan, tetapi harian juga mingguan. Arisan indek ini 

dilakukan pembayaran nya setiap tanggal atau bulan yang diperoleh para 

peserta arisan. Peserta arisan bermacam-macam, dilihat dari berapa uang 

yang akan diperoleh peserta arisan. 

Pembayaran dalam arisan Index ini setiap anggotanya berbeda-

beda nominalnya. Anggota yang memilih nomer awaln akan mendapatkan 

nominal pembayaran yang lebih besar, anggota yang memilih nomor 

akhiran anggota tersebut mendapatkan nominal pembayaran lebih kecil. 

Jadi, tiap nomor pembayaran yang anggota miliki berbeda-beda. Semakin 

kebawah nomor anggotanya, pembayaran nominalnya akan semakin kecil.  

5. Manfaat Arisan 

Ada beberapa manfaat arisan diantaranya :
19

 

a. Sebagai sarana belajar menabung. Dengan mengikuti arisan akan 

dipaksa memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Bagaimana 

caranya, cicilan per bulan harus dipenuhi.  

b. Pada umumnya, orang-orang yang ikut arisan berkumpul untuk 

menarik nomor pada undian. Pada acara ini disispkan kegiatan santai 

yang bisa membuat para anggota satu dengan yang lain memiliki 

wadah untuk bersosialisasi.  

                                                
19 https://sahabatpegadaian.com/emas/manfaat-arisan-bagi-keuangan-anda Diakses 

06/09/2020 22:38 WIB 

https://sahabatpegadaian.com/emas/manfaat-arisan-bagi-keuangan-anda%20Diakses%2006/09/2020%2022:38
https://sahabatpegadaian.com/emas/manfaat-arisan-bagi-keuangan-anda%20Diakses%2006/09/2020%2022:38
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c. Keuntungan arisan lainnya dapat dikaitkan dengan bisnis. Anggota 

dapat memajang dan mengiklankan barang-barang yang mereka miliki 

atau jual selama arisan.  

d. Kebosanan bisa dihilangkan dengan mengikuti kegiatan arisan. 

Berkumpul dengan teman untuk membahas topik santai seperti hobi, 

hiburan, dan lain sebagainya.  

e. Menghadiri arisan merupakan salah satu cara untuk menjalankan 

komitmen, khususnya dalam hal uang. Suka atau tidak suka, Anda 

harus menyisihkan anggaran untuk membayar komitmen sesuai 

kerangka waktu saat menghadiri acara sosial. 

f. Membangun kesatuan dan mencari solusi yang bisa menguntungkan 

semua anggota.  

6. Pengertian Maqasid As-Syariah  

Untuk memahami maqashid al-syariah, terlebih dahulu harus 

dipahami secara linguistik dan istilah. Maqasid al-Syariah, jika dilihat dari 

perspektif Lughawi (bahasa), merupakan campuran dari dua istilah, al-

maqasid dan al-shariah. Maqasid berasal dari istilah qasada yaqsidu yang 

artinya sengaja atau mau, istilah maqashid merupakan singkatan dari 

makna. Bentuk jamak dari istilah maqsid atau maqsad yang artinya 

maksud atau tujuan. Sedangkan dalam literatur Arab, al-Syariah mengacu 

pada jalan menuju mata air. Atau, itu bisa dianggap sebagai perjalanan ke 

sumber utama kehidupan, yaitu Syariah. Akibatnya, maqashid al-syariah 
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mencakup makna tujuan dan rahasia. Sudah ditetapkan oleh Syari'i (Allah 

SWT) dari setiap hukum yang telah ditetapkan.
20

  

Menurut Al-Imam Al-Shatibi, kewajiban Syariah telah kembali ke 

pemeliharaan dan pelestarian tujuannya dalam makhluk. Tujuan ini tidak 

dapat dibagi menjadi tiga kategori: dharuriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat. 

Al-Syar'i memiliki tujuan yang tercermin dalam setiap keputusan hukum 

untuk membantu umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. 

Sementara itu, Imam Ahmad al-Raysuni mendefinisikan maqasid al-

syariah sebagai tujuan amanat syari'at untuk kesejahteraan hamba atau 

umat manusia.
21

 

Sedangkan, Ibnu 'Asyur mendefinisikan maqasid al-syari'ah 

sebagai makna dan hikmah yang diturunkan oleh Allah SWT dalam 

seluruh atau sebagian besar syariat-Nya, dan mencakup sifat-sifat atau 

tujuan syari'at secara umum. Ibn 'Ashur membahas maqasid secara lebih 

mendalam, mengklasifikasikannya menjadi dua kategori  maqasid umum 

dan maqasid khusus. Menurutnya, inti dari maqashid al-syariah adalah 

membantu orang yang mengikutinya sebesar-besarnya. Hal ini karena 

tujuan pembuatan aturan hukum dalam Islam adalah untuk memberikan 

kemaslahatan. dengan tujuan menjaga syara‟.
22

 Dengan demikian, syariat 

                                                
20 Aminah, Maqasid Asy-Syariah Pengertian dan Penerapan Dalam Ekonomi Islam, Jurnal: 

Fitrah, Vol. 03, No. 1 (Juli 2017), hlm 168-169. 
21 Ahmad al-Raysuni, Nazhariyyat al-Maqasid „inda al-imam al-Shatibi, (Beirut: Al-

Muassasah alJam‟iah li Dirasat, 1992), hlm 15. 
22 Mohd Yusri Bin Ibrahim, Maqasid al-Shatiah: the History of the Development and 

Contribution of the Scholars of Usul al-Fiqh Awalin and Muta‟akhirin, International Research 

Journal of Shariah, Muamalat and Islam, Vol. 1, No. 2 (Desember 2019), hlm 22. 
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itu semuanya adalah maslahah baik mendatangkan kebaikan maupun 

keburukannya seperti firman Nya :           

                

Artinya:  dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Al- Anbiya‟ : 107)  

 

Terlepas dari bagaimana orang yang berbeda mendefinisikan 

maqashid al-syariah. Dalam kaitan ini para ulama ushul fiqh telah sepakat 

bahwa maqasid al-syariah adalah tujuan akhir yang harus diwujudkan 

dengan menerapkan syariat dalam kehidupan nyata umat manusia, 

bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan atau kebaikan bagi setiap 

manusia di muka bumi, yang nantinya dapat berdampak pada 

kemaslahatan atau kebaikan di akhirat. 

7. Pembagian Maqasid As-Syariah  

Syariah Islam adalah pedoman yang paling penting dan memiliki 

arti penting di mana ia harus memiliki tujuan khusus untuk mencapainya. 

Tujuan pembelajaran maqasid al-syariah adalah untuk menangkap nash-

nash syara' dan menerapkannya pada persoalan-persoalan baru yang 

muncul, serta mengambil dalil darinya untuk hukum atas kesulitan-

kesulitan yang muncul. Jadi, dengan mempelajari maqashid al-syariah, ia 

membantu umat Islam memahami bahwa semua peraturan yang ditetapkan 

oleh Allah SWT hanya untuk membawa kebaikan atau kemaslahatan 

kepada mereka dan menjauhkan mereka dari bahaya atau keuntungan.
23

 

                                                
23 Wan Zulkifli Wan Hassan, dkk., Maqasid Syariah in the Development of Fatwas on 

Cross Religion Culture Practices in Malaysia, Jurnal: Al-Hikmah, Vol. 8, No. 2 (2017), hlm 133. 



37 

 

 

 

 Menurut Imam Izzudin Ibn Abdul Salam dalam karyanya, sebagian 

besar berkah dunia dan penyakitnya diakui melalui akal serta sebagian 

besar syariah. Maka ilmu maqasid al-syariah sangat penting dalam 

mengukur dan mempertimbangkan suatu masalah sehingga dapat 

dipastikan memberikan kebaikan dan mencegah keburukan.
24

 Dan para 

fuqaha membagikan maqasid al-shariah menjadi tiga bagian yaitu:  

1. Dharuriyyat (kepentingan hidup), yaitu segala sesuatu yang 

paling penting dalam keberadaan manusia, baik demi iman 

yang sejati atau untuk hidup di dunia. Dan jika kepentingan 

prinsip ini tidak terpenuhi, kehidupan manusia akan menderita, 

baik di dunia ini maupun di akhirat. Kepentingan dharuriyat 

terbagi menjadi lima atau disebut dharuriyat al-khams atau 

kulliyatul al-khams seperti berikut :25
 

1) Menjaga Agama 

              

 

   Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan agar mereka beribadah kepada-

Ku. (QS. Az–Zariyat : 56) 

 

 

2) Menjaga Jiwa 

                        

                                                
24

 Muhammad Mansif al-Asri, Al-Fikr al-Maqasidi Inda al-Imam Malik, (Kaherah: Dar al-

Hadith, 2008), hal 28 
25 Aljuraimy, Dr.A. Halil Thair, MHI, “Maqasid QS. Al-Fiil: Koneksitas Munasabah dan 

al-Kulliyat Al-Khams”. AN-Nuha, Vol. 6, No. 2, Desember 2019 hal.170 



38 

 

 

 

Artinya: Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan 

bagimu, wahai orang-orang yang berakal, agar 

kamu bertakwa.(QS. Al-Baqarah : 179) 

 

3) Menjaga Akal  

                                  

              

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! 

Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi 

nasib dengan anak panah, adalah perbuatan 

keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 

jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar 

kamu beruntung.(QS. Al-Ma‟idah :90) 

 

4) Menjaga Kehormatan atau Keturunan 

                      

Artinya : Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) 

itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu 

jalan yang buruk.(QS. Al Isra‟ :32) 

 

5) Menjaga Harta 

                          

Artinya : Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, 

juga kepada orang miskin dan orang yang 

dalam perjalanan; dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros. (QS. Al Isra‟ :26). 

 

2. Hajjiyat (kebutuhan hidup) adalah kepentingan yang 

dibutuhkan manusia untuk memudahkan hidup hamba-Nya dan 

menghilangkan kesempitan yang membawa tantangan dan 

penderitaan bagi mereka. Dan tidak bermasalah jika 
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kepentingan cita-cita ini tidak terpenuhi. Dalam keberadaan 

manusia karena sesuai dengan kepentingan prinsip  

dharuriyyat, namun dapat membawa masalah dalam kehidupan 

masyarakat.
26

 

3. Tahsiniyyat (kehidupan yang saling melengkapi) adalah 

kepentingan yang tidak ada hubungannya dengan dharuriyat 

atau hajiyyat. Namun, untuk memberikan kelengkapan dan 

keindahan hidup manusia, minat ini harus diwujudkan.
27

 

 

4. Konsep Kulliyatul Khamsah 

Konsep al-kulliyat al-khams berkembang dari maqashid al-juwani, 

al-daruriyat, al-hajiyat, dan al-tahsiniyat. Sebagai pengajarnya, al-Ghazali 

mengembangkan al-kulliyat al-khams untuk menegakkan atau menopang 

tujuan syara', yang dituangkan dalam lima bidang: agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Lebih lanjut, al-Ghazali berpendapat bahwa al-

kulliyat al-khams harus dicapai pada tingkat al-dharuriyat, karena tidak 

akan ada manfaat (keberlanjutan) bagi manusia jika hal ini tidak 

dilakukan.
28

 

Sebagian ulama mengungkapkan pandangan mereka atau 

mendefinisikan kulliyatul khams atau maqashid syariah ini dalam 

beberapa bagian, diantaranya : 

a. Imam Syatibi, menurutnya terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 

                                                
26

 Aljuraimy, Dr.A. Halil Thair, MHI, “Maqasid QS. Al-Fiil: Koneksitas Munasabah dan 

al-Kulliyat Al-Khams”. AN-Nuha, Vol. 6, No. 2, Desember 2019 hal.171 
27 Ibid, 171 
28 Ibid, hal 171   
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1) Kemauan taklif, maknanya adalah kerelaan seorang mukallah 

untuk menanggung beban yang dibebankan oleh syariat 

Selanjutnya as-Syatibi menyatakan bahwa hal-hal yang dipahami 

adalah yang sesuai dengan perbuatan mukallaf. Itulah yang 

dimaksud Syar'i bila mengacu pada hubungan antara perubahan 

dan kasus. 

2) Maqashid adalah sebagai dari khitbah syara‟ atau menurut ahli 

ushul adalah nash.  

3) Maqashid al-Syari‟ah dari hukum, yaitu menarik kemaslahatan dan 

menghindari kesusahan. 

b. Imam Muhammad at-Thahir ibn Ashur, menurutnya maqashid terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu:  

1) Maqashid al-syari‟ah al-ammah adalah definisi dan hukum yang 

diberikan oleh syariah dalam semua hal syari tanpa mendefinisikan 

secara spesifik Topik-topik berikut dibahas dalam diskusi: 

karakteristik syariah, tujuan keseluruhannya, makna yang memiliki 

korelasi dengan syariah, dan sebagainya. 

2) Maqashid al-syari‟ah al-khamsah adalah langkah-langkah yang 

dimaksudkan oleh syara' untuk mewujudkan maqashid manusia 

yang bernilai manfaat atau untuk menopang mashlahah manusia 

dalam perbuatannya.  

c. Menurut Abdul Wahab al-Khalaf menyatakan bahwatujuan syar'i 

(Tuhan) dalam menegakkan hukum syariah adalah untuk kemaslahatan 
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umat manusia dengan memenuhi dharuri (kebutuhan pokok (bagi 

mereka, pemenuhan haji) dan tahsiniyah (barang). 
29

 

Pemeliharaan atas al-kulliyatul al-khams, ditempuh dengan dua 

cara yakni dari memelihara dari segi keberlangsungan (min nabiyati al-

wujud) dan kebinasaan (min nabiyati al-„adam). Secara lebih jelasnya : 

1) Memelihara agama dari segi al-wujud misalnya shalat dan zakat 

2) Memelihara agama dari segi al-„adam misalnya jihad dan hukuman 

bagi orang murtad 

3) Menjaga jiwa dari segi al-wujud misalnya makan dan minum. 

4) Menjaga jiwa dari segi al-„adam, seperti hukuman qishash dan diyat  

5) Menjaga akal dari segi al-wujud, seperti makan dan mencari ilmu  

6) Menjaga akal dari segi al-„adam, seperti had bagi peminum khamar 

7) Menjaga keturunan dari segi al-wujud, seperti nikah  

8) Menjaga keturunan dari segi al-„adam, seperti had bagi pezina dan 

muqdzif  

9) Menjaga harta dari segi al-wujud misalnya jual beli dan mencari rezeki  

10) Menjaga harta dari segi al-„adam misalnya riba, memotong tangan 

pencuri.
30

  

Pemikir yang tertarik pada maqashid syariah memberikan 

keuntungan sekaligus menentang kerusakan. Asy-Syatibi menyoroti 

                                                
29 Kulliyatul Al-Khamsz Diakses 15/10/2020  06.06  
30 Aljuraimy, Dr.A. Halil Thair, MHI. loc.cit 

https://www.scribd.com/document/331727813/al-kulliyatul-khams-docx%20Diakses%2015/10/2020%20%2006.06
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bahwa penciptaan syariah atau hukum Islam hanya untuk kemaslahatan 

umat manusia di dunia dan akhirat.
31

 

Bahwasanya beberapa ulama membagi kemaslahatan menjadi 

beberapa bagian:  

1) Kemaslahatan Dharuriyat (Primer)  

Dari segi kebutuhan manusia, gagasan dharuriyah sesuai 

dengan konsep utama. Islam sangat memperhatikan tuntutan 

dharuriyah untuk mewujudkan dan mempertahankannya. Dharuriyah, 

di sisi lain, mengacu pada segala sesuatu yang harus ada untuk 

memberi manfaat baik bagi agama maupun dunia. Dari segi muamalah 

adalah memelihara anak dan harta, termasuk jiwa dan akal, menurut 

dharuriyah.
32

  

Selanjutnya dharuriyah terbagi menjadi lima atau dikenal 

dengan al-kulliyatul al-khamsah, yaitu : 

a) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Agama (hifdz al-din) 

Secara etimologi al-din memiliki banyak arti, diantaranya 

 الطا عة ,(kemuliaan) العز ,(pemaksaan) القهر ,(kekuatan) الملك

(ketaatan), dan الحظو ع (kepatuhan). Sedangkan dalam bahasa 

syariat, al-din diartikan sebagai ketentuan Allah untuk mengatur 

hamba-hamba-Nya yang berakal, memungkinkan mereka untuk 

                                                
31 Kuat Ismanto, Op. Chit. h. 126 
32 Kuat Ismanto. Op. Chit. h. 128-129 
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memilih jalan yang layak yang layak dipekerjakan dalam setiap 

situasi, baik untuk keuntungan duniawi maupun akhirat.
33

 

Secara ringkas, Yusuf Hamid Al‟Alim menjelaskan agama 

sebagai hukum-hukum Allah yang diberikan oleh utusan-Nya 

untuk mengajarkan umat manusia agar beriman dengan benar, serta 

definisi agama, yaitu agama sebagai wahyu ilahi, iman, dan hukum 

yang mengatur umat manusia..
34

 

Agama sangat penting bagi manusia, karena seluruh ajaran 

syari'at memerintahkan umat manusia untuk berperilaku sesuai 

dengan kehendak dan keridhaan-Nya.. Allah berfirman dalam al-

Qur‟an surat at-Taubah ayat 41 yang berbunyi : 

                          

       

 

Artinya : “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan 

merasa ringan maupun berat, dan 

berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu 

di jalan Allah yang demikian itu adalah lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui”.  

 

Jika dikaitkan dengan praktik arisan maka hal ini 

diwujudkan dengan menggunakan Al-Quran, hadist, dan hukum 

Islam lainnya sebagai pedoman dalam menjalankan sistem 

operasional dalam praktik arisan.   

b) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Jiwa (hifdz al-nafs) 

                                                
33 Yusuf hamid al-„Alim, al-Maqashid al‟Amah li al-Shari‟ah al-Islamiyah, h.205 
34 Ibid, h.217 
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Islam adalah wahyu terakhir dari Tuhan, dan Islam telah 

secara penuh dan mendalam menegakkan (mengatur) hak asasi 

manusia sejak empat belas abad yang lalu. Islam mengaturnya 

dengan memberikan beberapa jaminan yang cukup untuk 

mempertahankan hak-hak ini; Islam mengembangkan 

masyarakatnya di atas fondasi dan fondasi yang memperkuat hak 

asasi manusia. Hak pertama dan utama yang ditekankan oleh Islam 

adalah hak untuk hidup, hak yang telah dibersihkan dan yang 

pancarannya tidak dapat dikurangi. Manusia adalah ciptaan Allah 

SWT, dalam firmannya Al-Qur‟an surat An-Naml ayat 88 ialah:  

                                    

           

Artinya : “Berangkatlah kamu lihat gunung-gunung itu, kamu 

sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan 

sebagai jalannya awan. (begitulah) perbuatan Allah 

yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu, 

sesungguhnya Alla Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.  

 

Al-Qur‟an mengkategorikan hal-hal apa yang bisa dan tisak 

bisa boleh dikonsumsi atau dilakukan dalam kaitannya pelestarian 

kehidupan. Akan tetapi, dalam keadaan darurat, beberapa larangan 

tersebut harus dilakukan dengan syarat dapat dipastikan dharar 

dihilangkan, pilihan terakhir, sesuai kebutuhan, tidak menimbulkan 

kerugian yang lebih besar, dan bersifat sementara. 

 

 



45 

 

 

 

c) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Akal (hifdz al-aql) 

Akal merupakan anugerah yang luar biasa. Allah 

memberinya kemampuan untuk membedakan antara manusia dan 

makhluk lain; akibatnya, Allah mengamanatkan9agar mereka 

dijaga dan akal itu digunakan untuk memperoleh ilmu. Allah 

melarang segala sesuatu yang dapat membahayakan atau 

melemahkan akal untuk menjaganya. 

Akal dapat dilindungi dengan menjaga pikiran itu sendiri 

dari cobaan dan malapetaka yang mungkin melemahkan dan 

menghancurkannya, atau mengubah pemiliknya menjadi sumber 

kejahatan, atau menjadi alat perantara kerusakan didalamnya.
35

 

Untuk menajga akal yang diciptakan Allah untuk umat manusia, 

perlu dilakukan segala kemungkinan untuk mempertahankan 

keberadaan dan meningkatkan kualitas akal melalui pencarian 

pengetahuan. Semua kegiatan positif diwajikan oleh Allah. Dalam 

urusan ini, umat manusia diperintahkan untuk mengejar 

pengetahuan tanp memandang usia, jarak, maupun tempat.  

Jika dikaitkan dengan sistem arisan yang berada di Desa 

Pendarungan maka hal ini terwujud dari adanya tuntutan bahwa 

pihak penyelenggara atau owner  arisan harus bersifat terbuka dan 

detail mengenai sistem pembayaran dan dilarang untuk menutup-

nutupi barang dan perhitungan uang. Disini terlihat bahwa para 

                                                
35 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, “Maqashid Syariah” (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 

2013), h.91-94 
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peserta arisan diajak untuk berpikir bersama ketika melakukan 

transaksi arisan yang akan diselenggarakan.  

d) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Harta Beda (hifdz al-mal) 

Dalam bentuk jamak, harta dikenal sebagai "al-mal" atau 

"al-anwal" Kekayaan adalah malaktahu min kulli sya'i dalam 

bahasa Indonesia (kekayaan adalah segala sesuatu yang anda 

miliki). Harta dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dipergunakan secara sah menurut hukum Islam, seperti usaha, 

pinjaman, konsumsi, dan hibah (hibah). Berdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa harta atau mal merupakan salah satu 

kebutuhan pokok eksistensi yang tidak dapat diabaikan oleh 

masyarakat. Akibatnya, harta harus dijaga sesuai dengan nilai-nilai 

Islam yang ditemukan dalam ajaran Islam. Harta merupakan salah 

satu kebutuhan inti dalam kehidupan dimana manusia tidak akan 

bisa terpisah darinya. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-

Kahfi ayat 46, ialah : 

                                    

Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagu saleh 

adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjaga harapan” 

 

Hifdz mal  diterjemahkan menjadi maqashid ammah (tujuan 

umum) dan maqashid khamsah (tujuan khusus). Dalam penelitian 

ini, hanya maqashid ammah yang dideskripsikan. Maqashid 

ammah adalah tujuan yang ditetapkan dari beberapa instrumen 
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hukum atau lintas hukum.. Adapun Ketentuan khusus maqashid 

ammah yaitu menurut fikih muamalah adalah :
36

  

a. Setiap kesepakatan harus jelas.  

b. Setiap transaksi harus adil.  

c. Komitmen berdasarkan kesepakatan.  

d. Melindungi kepemilikan.  

e. Harta harus terdistribusi  

f. Memiliki kewajiban kerja dan produksi.  

g. Investasi aset.  

h. Keseimbangan antara keuntungan dan risiko.  

Kekayaan yang baik harus datang dari tangan orang – orang 

yang sumber uangnya adalah pekerjaan yang didorong oleh agama, 

seperti bekerja diladang, industri, perdagangan, affiliasi dengan 

perusahaan syar‟i, atau warisan dan sejenisnya. Syari‟juga 

memperbolehkan muamalah antara manusia, seperti jual beli, sewa 

menyewa, dan sebagainya, untuk mengatur bagaimana harta benda 

digunakan.  

Dua hal berikut memberikan perlindungan bagi harta yang 

sangat baik, yaitu : Pertama, berhak dilindungi dari musuh-

musuhnya, yang mungkin dapat melakukanperampokan, 

penjarahan, atau tindakan lain yang memakan harta orang lain 

                                                
36 Sahroni, Hasanuddin, M. Fikih Muamalah. Raja Grafindo (Bandung:: Persada.2016)  

h.17 
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dengan cara yang sia-sian (baik yang dilakukan oleh umat Islam 

atau non-Muslim), seperti merampok, menipu, atau memonopoli..
37

 

Jika dikaitkan dengan arisan maka hal ini terwujud jelas 

dalam setiap transaksi arisan para anggota dan pemilik (owner) 

sudah berupaya untuk menjaga dan mengalokasikan dana dengan 

baik. Di tujukan untuk tabungan atau diperbolehkan profit yang 

wajar.  

e) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Keturunan (hifz al-nasl) 

Islam menjamin kehormatan manusia dengan menempatkan 

nilai tinggi diatasnya, yang dapat digunakan untuk mengkhususkan 

diri dalm hak asasi manusia mereka. Sebagai landasan tugas 

peningkatan kualitas anak, penanaman sikap mental generasi 

penerus agar dapat terbentuk rasa persahabatan antar sesama 

manusia, serta pelarangan zina dan inses (perkawinan sedarah). 

Zina adalah suatu kekejian dan jalan yang buruk.  

5. Penerapan Kulliyatul al-Khamsah dalam Maslahah 

Tujuan utama Allah SWT mengurangi syari‟at (aturan hukum) 

tiada lain selain untuk membantu dan menghindari kerusakan (jalb al –

mashalih wa dar al-mafasid). Dalam istilah awamnya, hukum-hukum yang 

Allah SWT tentukan hanyalah untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. 

Imam Syatibhi kemudian membagi maslahat ini kepada tiga bagian 

                                                
37 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Op. Chit. h. 167-171 
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penting yaitu dharuriyat (primer), hajiyat (sekunder) dan tahsinat 

(tersier,lux).
38

 

Maqashid al-syari‟ah dibagi menjadi beberapa kategori dan 

tingkatan. Al-Syathibi mengkategorikan maqashid menjadi tiga jenis yaitu 

dharuriyyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah. Klasifikasi maqashid didasarkan 

pada ukuran dan peran mashlahah dalam kehidupan mahluk. Jika suatu 

jenis mashlahah memiliki fungis yang sangat besar bagi mahluk, yang 

mana jika mashlahah tersebut tidak terpenuhi maka kemaslahatan mahluk 

di dunia tidak dapat berjalan stabil (lam tajri mashalih al-dunya „ala 

istiqomah) atau terjadi ketimpangan, dan ketimpangan terjadi 

mengakibatkan disintegrasi tatanan sosial (ikhtilal al-nidham fi al-ummah) 

dan kemaslahatan di akhirat – yakni keselamatan dari siksa neraka- tidak 

tercapai, maka tujuan tersebut masuk dalam kategori maqashid 

dharuriyyah. 

Dilihat melalui skala prioritas, maka maqashid dharuriyyah berada 

pada tingkatan yang pertama, lalu diikuti oleh maqashid hajiyyah, 

tahsiniyyah atau mukmilah. Oleh karena itu, apabila terjadi kontradiksi 

antara maqshid yang bersifat dharuriyyah dengan hajiyyah, tahsiniyyah, 

maka maqashid serta relasi antara ketiganya dapat dijelaskan dalam lima 

poin dibawah ini :
39

  

                                                
38

 Afridawati, Startifikasi Al-Maqashid Al-Khamsah (Agama, Jiwa, Akal, Keturunan dan 

Harta) Dan Penerapannya Dalam Maslahah. STAIN Kerinci . Jurnal AL-Qishthu Volume 13, 

Nomor 1 2015. ISSN : 1858-1099. h.22 
39 Ibid, 25 
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a. Maqashid dharuriyyah adalah pokok (ashl) sedangkan maqashid 

Hajiyyah dan tahsiniyyah adalah cabang (far‟). 

b. Gangguan pada maqashid dharuriyyah akan menyebabkan pula 

gangguan pada maqashid yang lainnya.  

c. Gangguan yang terjadi pada Hajjiyah dan tahsiniyyah belum tentu 

mengancam dharuriyyah.  

d. Terkadang gangguan yang terjadi pada Maqashid Hajiiyah dan 

tahsiniyyah dapat menyebabkan munculnya gangguan pada 

dlaruriyyah. 

e. Wajib memelihara maqashid Hajiyyah dan tahsiniyyah dalam rangka 

memberikan jaminan bagi terwujudnya maqashid dharuriyyah. 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, keharusan 

pemeliharaan atas al-kulliyat al-khams digagas oleh al-Ghazali dalam 

tingkatan al-dharuriyat, sehingga bisa juga disebut sebagai al-dharuriyat 

al-khamsah. Selanjutnya al-„Amidi meneliti struktur hirarki al-kulliyat al-

khams dan menemukan bahwa keturunan datang sebelum akal.
40

  

 

 

 

 

 

 

                                                
40 Ahmad Imam Mawardi, Fiqih Minoritas: Fiqh al-Aqliyat dan Evolusi Maqashid Al-

Syariah dari Konsep ke Pendekatan,(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta,2010) h.192-193 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Agar peneliti lebih mudah mencari informasi, diperlukan metodologi 

penelitian yang relevan dengan topik yang diteliti. Selanjutnya, prosedur 

penelitian dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan temuan studi. 

Metode peneliti adalah pendekatan kualitatif. Teknik penelitian 

kualitatif adalah studi yang bertujuan untuk memahami masalah manusia atau 

masyarakat dengan membangun gambaran yang lengkap dan kompleks yang 

diberikan dalam kata-kata, menyajikan sudut pandang tertentu yang 

dikumpulkan dari sumber informasi, dan dilakukan dalam konteks alami..
41

 

Sifat dari penelitian ini sendiri merupakan menelusuri, memastikan 

fakta- fakta ataupun kasus yang bisa jadi dialami serta membagikan uraian. 

Oleh karena itu, penelitian ini menuju pada tipe penelitian kualitatif deskriptif. 

Sebaliknya sebagian besar informasi berbentuk perkata yang bersumber pada 

hasil wawancara, dokumen, foto, serta catatan informasi dilapangan. 

B. Lokasi Penelitian 

Letak penelitian ini dilakukan di rumah pemilik arisan arisol.bysa yang 

bertempat di Desa Pendarungan Kecamatan Kabat Kota Banyuwangi. Lokasi 

penelitian menunjuukan hendak melaksanakan penelitian tersebut. Wilayah 

penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks, dan 

sebagainya). Peneliti memilih lokasi Desa Pendarungan dikarenakan rumah 

                                                
41 Warul Wakidin, Saiful Idris, Tabrani ZA, Metode Penelitian Kuantitatif dan Grounded 

Theory (Aceh: FTIK UIN Ar-Raniry Press, 2015), 75 
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pemilik arisan di desa tersebut dan termasuk arisan yang memiliki banyak 

anggota sampai keluar desa tersebut 

C. Waktu Penelitian  

Pada umunya penelitian kualitatif memerlukan waktu yang relatif 

lama, antara 6 bulan sampai 24 bulan. 
42

 Berdasarkan kebutuhan peneliti untuk 

memahami lingkungan penelitian sekaligus berpartisipasi dalam proses, hal ini 

memaksa peneliti untuk menghabiskan banyak waktu untuk mempelajari 

tentang lokasi penelitian. 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 20 minggu atau 5 bulan. 

dimuai dari bulan Januari 2022 hingga bulan Mei  2022.  

D. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber informasi yang harus dalam 

penelitian. Pada bagian ini peneliti mencari dan memilih sendiri siapa saja 

yang akan dijadikan informan. Untuk memperoleh data yang diperlukan oleh 

peneliti, maka dalam peneltian ini pencarian dan pengumpulan data diperoleh 

dengan  menggunakan purposive sampling. Melalui purposive sampling, 

wawancara akan dilakukan kepada Owner arisan, anggota arisan, warga yang 

tidak mengikuti arisan.  

Teknik purposive sampling merupakan teknik dimana penentuan 

sampel tersebut sudah tertuju. Teknik ini dilakukan untuk memilih 

berdasarkan kriteria tertentu dalam praktek arisan ini yaitu arisan index.  

                                                
42 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017),535 
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Dalam penelitian ini, adapaun yang menjadi informan utama adalah 

Owner arisan, anggota arisan sistem index, admin arisan, bukan anggota arisan 

di Arisolbysa sebagai berikut : 

1. Owner arisan Arisolbysa, Mbak Anisah 

2. Admin arisan Arisolbysa, Mbak Evi 

3. Anggota arisan sistem index, Mbak Putri dan Mbak Yeni 

4. Anggota yang tidak mengikuti arisan, Mas Ari dan Ibu Sulis  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Informasi merupakan bagian terutama dalam penelitian, hingga dalam 

mengumpulkan informasi pasti tidak cuma memikirkan tingkatan efisiensinya, 

tetapi lebih dari itu pula wajib memikirkan kesesuaian metode yang digunakan 

dalam menggali serta mengumpulkan informasi tersebut. 

Sugiono menarangkan dalam bukunya, prosedur yang dituntut oleh 

tiap tata cara pengambilan informasi yang digunakan wajib dipenuhisecara 

tertib. Buat mengumpulkan informasi dalam penelitian ini, pepenelitian 

memakai tata cara selaku berikut: 

1. Observasi (pengamatan) 

Tata cara pengamatan ialah teknik pengumpulan data yang 

membutuhkan peneliti untuk turun ke lapangan dan mengamati hal-hal 

seperti ruang, tempat, pelaku, kegiatan, item, waktu, peristiwa, serta tujuan 

ataupun sangat relevan dengan informasi yang diperlukan.  Pengamatan 

yang hendak dicoba pepenelitian merupakan pengamatan secara langsung. 

Data- data yang didapatkan dari metode observasi merupakan: 
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a. Profil arisan Arisolbysa  

b. Lokasi arisan  

c. Ketentuan – ketentuan dalam transaksi arisan.  

2. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan obrolan dengan terdapatnya sesuatu tujuan 

tertentu. Wawancara dalam sesuatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan penjelasan tentang hal – hal yang dicari oleh peneliti.  

Metode wawancara yang digunakan merupakan wawancara 

terstruktur, di ajukan buat mengenali perilaku, komentar serta evaluasi 

individu terhadap fokus permasalahan yang hendak diajukan. Ada pula 

data- data yang diperoleh dengan cara ini merupakan semacam profil, 

kabar kegiatan informan, serta kabar yang lain yang diperlukan buat 

keperluan penelitian.  

Dengan menggunakan teknik wawancara, peneliti mendapatkan 

data antara lain :  

a. Sejarah berdirinya arisan Arisolbysa 

b. Sistem arisan di Arisolbysa 

c. Daftar anggota arisan  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pencarian informasi dalam bentuk karya tulis 

seperti surat, catatan, gambar, jurnal, dan karya dokumenter lainnya. 

Dokumen-dokumen ini adalah catatan sejarah dari kejadian sebelumnya..
43

 

Dokumen yang dilakukan oleh peneliti berupa foto, teks, video, 

atau informasi lainnya dari kegiatan wawancara baik kepada Owner arisan, 

admin arisan, anggota arisan, sera buku-buku jurnal dan informasi lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dari metode dokumentasi 

adalah daftar nama anggota, kegiatan pembayaran arisan dari sistem index, 

foto bersama anggota arisan.  

F. Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif. Miles dan uberman mengmeukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Berikut merupakan 

langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis data:
44

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Saat sebelum seseorang pepenelitian memilah informasi cocok 

kataegori yang dibutuhkan, hingga tadinya wajib telah memiliki informasi 

serta mengumpulkannya. Informasi yang sudah terkumpul terlebih dulu 

                                                
43

 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2017), 240 
44 Sugiyono, Metode Penelitina Kuatitaitf, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

246 
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hendak dicoba kondensasi buat memperoleh informasi yang cocok. 

Kondensasi informasi merupakan sesuatu aktivitas yang wajib dicoba oleh 

penelitian yang berfokus pada proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, meringkas, serta mengubah data dari berbagai sumber 

seperti catatan, transkrip, dokumen, dan bahan empiris lainnya..  Dengan 

demikian perihal yang wajib dicoba oleh pepenelitian dalam aktivitas 

kondensasi informasi antara lain ialah menulis ringkasan, pengkodean, 

meningkatkan tema, serta meningkatkan jenis. 

2. Penyajian data 

Kesimpulan awal yang diberikan hanya bersifat sementara, dan jika 

tidak ada cukup bukti untuk mendukungnya pada sesi pengumpulan 

informasi berikutnya, kesimpulan tersebut akan diubah. Temuan dapat 

dipercaya jika diputuskan selama sesi kru untuk didukung oleh bukti yang 

kredibel dan tidak berubah ketika peneliti lapangan mengumpulkan data. 

Tidak hanya dalam wujud bacaan pula berbentuk grafik serta matrik 

supaya gampang dimengerti oleh pembaca.  

3. Kesimpulan 

Temuan tentatif yang disajikan bersifat sementara, dan akan diubah 

jika tidak ada bukti kuat yang mendukungnya pada sesi pengumpulan 

informasi berikutnya. Namun, jika ditentukan selama sesi kru bahwa 

kesimpulan didukung oleh bukti yang valid dan tidak berubah ketika 

peneliti lapangan mengumpulkan data, kesimpulan tersebut dapat 

dipercaya..  
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G. Keabsahan Data 

Untuk melakukan teknik keabsahan data, diperluan penilaan yang 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Hal ini dilakukan untuk menjamin 

bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, 

peneliti emnggunakan teknik triangulasi sumber untuk menilai keaslian data 

yang dikumpulkan di lapangan.  

 Triangulasi sumber merupakan langkah-langkah pemeriksaan kembali 

data yang telah  diperoleh dari informan dengan metode menanyakan 

keabsaan informasi ataupun data lewat sebagian sumber. Dalam teknik 

pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada.
45

 

H. Tahap- tahap Penelitian 

Tahap- tahap penelitian yang dimaknai dengan proses pelaksanaan 

penelitian. Peneliti harus mengikuti tahapan-tahapan ini agar tercapai 

kesinambungan pemikiran yang akan bermuara pada hasil penelitian.
46

 

Tahapan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Menyusun rencana penelitian  

b. Memilih objek penelitian  

c. Melakukan peninjauan terkait lokasi penelitian 

                                                
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 125 
46 Jozef Richard Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2010), 18.  
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d. Mengajukan judul kepada Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam. 

Penelitian mengajuka judul dengantelah dilengkapi dengan latar 

belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.  

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi penelitian 

terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian.  

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing  

g. Mengurus perizinan  

h. Mempersiapkan penelitian lapangan 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Hal selanjutnya yang dapat dilakukan oleh peneliti setelah 

memperoleh izin dan menyiapkan penelitian adalah peneliti dapat 

memasuki lapangan untuk melakukan penelitian, yaitu pengumpulan data 

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk emndapatkan 

informasi yang dibuthkan dalam penelitian.  

3. Tahap Penyusunan Laporan  

Tahap penyelesaian merupakan tahapan yang paling akhir, yaitu 

mengurus perizinan selesai penelitian, menganalisis data, dan penulisan 

laoran atau hasil penelitian.  

  



59 

 

 

 

BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Objek Penelitian 

Pada bab ini disajikan tentang hasil penelitian di Arisolbysa. Lokasi 

yang dijadikan objek penelitian ini adalah rumah owner Arisolbysa yang 

bertempat Desa Pendarungan Kecamatan Kabat Kota Banyuwangi. Untuk 

lebih mengetahui  tenatng persoalan objek dan gambaran maka dikemukakan 

secara sistematis tentang objek penelitian sebagai berikut :  

1. Sejarah Arisan Arisolbysa 

Arisolbysa merupakan usaha yang dimana di dalam nya ada 

beberapa atau banyak anggota yang kegiatan nya tentang keuangan. 

Arisolbysa didirikan oleh Mbak Anisa pada tahun 2018. Sekarang telah 

memiliki banyak anggota dari dalam desa maupun luar desa. Yang 

berlokasi di Dusun Kertosari Desa Pendarungan Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi. Arisan ini sudah memiliki banyak kloter dengan 

banyak sistem, salah satu sistem yang paling dijumpai yaitu sistem index.  

Pada zaman modern seperti ini semakin banyak kebutuhan hidup 

manusia. Banyak kegiatan yang mendapatkan uang secara cepat melalui 

investasi atau arisan, yang dibayarkan pada waktu yag telah ditentukan. 

Masyarakat desa sendiri banyak mengikuti arisan dengan sebab dan alasan 

yang berbagai macam, mulai dari kebutuhan hidup, persiapan acara besar, 

dan lain-lain.  
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2. Profil Arisol.bysa 

a. Nama Usaha   : Arisan Arisolbysa 

b. Tanggal Berdiri  : 15 Agustus 2018 

c. Alamat   : Dusun Kertosari Desa Pendarungan 

002/001 at Kabupaten Banyuwangi  

d. Nama Pemilik  : Mbak Anisa  

e. Telepon   : 085850065718 

f. Produk   : Keuangan dan Barang  

g. Email    : chrotunnisak12@gmail.com 

h. Sosial Media   : Arisan Online Nisa  

3. Visi dan Misi Arisan  

Secara umum, visi, misi dan tujuan tersirat oleh Pemilik Arisan 

yang dipaparkan saat wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Pemilik bahwa visi arisan adalah “Memberikan wadah bagi masyarakat 

luas untuk menabung dan menginvestasikan uangnya”. Misi dari 

berdirinya arisan adalah memberikan layanan keuangan peminjaman, 

menabung dengan amanah dan tepat aturan, serta meningkatkan keketatan 

aturan dalam berbisnis investasi, serta menjalin silaturahmi antar sesama 

anggota.  

4. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi yang dimiliki oleh Arisol.bysa tergolong 

sederhana. Struktur organisasi menggambarkan hubungan dan tanggung 

jawab terhadap para anggota arisan di Arisol.bysa. Struktur organisasi 
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seperti ini pada umumnya di gunakan pada perusahaan atau usaha dalam 

skala kecil.  

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Arisol.bysa 

 

  Sumber : Data primer, diolah Mei 2022 

5. Data Jumlah Anggota Arisan  

Dalam menentukan informan yang akan disadijak sebagai sbjek 

penelitian, peneliti tidak memawancarai semua anggota yang ada di arisan 

tersebut. Peneliti mengambil salah satu klter yang menggunakan sistem 

arisan indeks untuk dijadikan sumber data.  

Tabel 4.1  

Daftar Informan Anggota Arisan Indek 

No. Anggota Uang Setor Tanggal Perolehan 

1. Owner Rp. 110.000 6/2 

2. Yeni  Rp. 200.000 16/2 

3 Nada Rp. 200.000 26/2 

4. Amanda Rp. 180.000 8/3 

5. Iin Rp. 180.000 18/3 

6. Ira Puspita Rp. 170.000 28/3 

7. Lailiya Rp. 160.000 7/4 

8. Halisa Firnanda Rp. 150.000 17/4 

9. Naura Rp. 140.000 27/4 

Pemilik 
Arisol.bysa 

Choirotun Nisak 

Admin Arisol.bysa 

Evi Novitasari Anggota Arisan  
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10. Antina Rp. 140.000 7/5 

11. Putri RKH Rp. 140.000 17/5 

12. Nanda Oktaviani Rp. 120.000 72/5 

13. Tutik  Rp. 110.000 6/6 

14. Cilla  Rp. 100.000 16/6 

  Sumber : Data Arisan Kloter 82 Get 2 Juta (10 Hari) 

Anggota arisan Arisolbysa didominasi oleh para perempuan yang 

kebanyakan ibu rumah tangga dan para mahasiswa yang memiliki usia 

dengan tahun kelahiran 1985 – 1998. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan dan keinginan dalam hidup manusia selalu bertambah dan tidak 

mengenal umur.  

Dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan hidup, harus melihat 

dan merenungkan apa keinginan akan membawa kepada kebaikan atau 

keburukan, keridhaan Allah, atau kemurkan Allah. Dalm Al-Quran 

dijelaskan bahwa watak manusia memang dasarnya mencintai materi 

walaupun kesenangan materi itu adalah palsu dan menipu.  

                         

                                  

        

Artinya: “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta 

terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, 

anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas 

dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik.” (QS. Ali – Imron: 14) 

 

Dalam tafsir  QS. Ali-Imron ayat 14 mengajarkan kepada manusia 

agar tidak terlalu larut dalam keindahan materi yang ada di dunia, karena 
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hanya kesenangan semata. Dan semua yang dititipkan kepada manusia 

akan kembali lagi ke Allah.  

B. Penyajian Data dan Analisis  

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai 

pelengkap penlitian. Karena data ini telah dianalisis, kesimpulan dihasilakn 

dari data yang dianalisis dalam penelitian ini. Sesuai dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti menyajikan 

data berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Peneliti berusaha memaparkan mengenai analisis kulliyatul khamsah 

pada transaksi arisan sistem indek di Desa Pendarungan dengan fenomena dan 

data yang telah diperoleh dilapangandan setelah melakukan berbagai metode 

yang digunakan dan berakhir pada pembuktian data, karena data yang 

diperoleh sudah dianggap repesentatif untuk dijadikan sebuah laporan. Berikut 

adalah hasil penelitian dari analisis kulliyatul khamsah pada arisan sistem 

indeks di Desa Pendarungan Banyuwangi. Agar penyajian terarah maka 

disesuaikan dengan fokus penelitian sebagai berikut :  

1. Praktik Arisan Indek Pada Arisan Arisolbysa Di Desa Pendarungan  

Arisan berkembang di masyarakat bermacam-macam bentuk ada 

arisan barang, arisan uang, dan arisan online (online sednri banyak 

jenisnya, mulai dari arisan barang, arisan maupun arisan indeks yang 

sedang dibahas ini).  

Kegiatan arisan pada umumnya dari berbabgai profesi yang 

berbeda seperti mahasiswa, pedagang, dan ibu rumah tangga. Arisan juga 
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dapat dijadikan sebagai ajang menabung utuk memnuhi kebutuhan yang 

dinginkan untuk berjaga-jaga dimsa depan, namun dalam-jaga dimsa 

depan, namun dalam hal jenis menabung seperti ini mendapat pengaruh 

dari luar.  

Arisan indeks ini beranggotakan berbagai macam mulai dari 

sebelas anggota, lima belas anggota tergantung nominal yang dikeluarkan 

oleh pemilik arisan. Kloternya yang dikeluarkan untuk arisan menurun 

juga banyak. Ada dua macam periode yang ditawarkan oleh admin arisan 

tersebut, mulai dari harian hingga mingguan.  

Arisan indeks ini memakai sistem nomor yang sudah diurutkan, 

jadi para anggota bisa memilih sendiri nomor yang akan diambil. Setiap 

kloter memiliki jumlah nomor yang berbeda-beda tergantung berapa 

nominal yang didapat. Dan tiap nomornya memiliki ominal yang berbeda-

beda. Dalam praktek arisan idnek ini didapatkan bahwa adanya 

ketidaksamaan dalam jumlah uang disetorkan oleh setiap anggota. Disini 

peneliti mengambil salah satu kloter. Rincian pembayaran : urutan pertama 

Owner sebesar Rp. 110.000,- , urutan kedua Yua Rp. 200.000,- , urutan 

ketiga Nada Rp. 200.000,- ,urutan keempat Amanda Rp. 180.000,- ,urutan 

kelima Iin Rp. 180.000,- , urutan keenam Ira Puspita Rp. 170.000,- ,urutan 

ketujuh Lailiya Rp. 160.000,- ,urutan kedelapan Halisa Rp. 150.000,- 

,urutan kesembilan Naura Rp. 140.000,- ,urutan kesepuluh Antina Rp. 

140.000,- ,urutan kesebelas Putri RKH Rp. 140.000,- ,urutan keduabelas 

Nanda Oktaviani Rp. 120.000,- ,urutan ketiga belas Tutik Rp. 110.000,- 
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,urutan keempat belas Cilla Rp. 110.000,-. Begitulah rincian dari 

pembayaan setaip anggota dengan total Rp. 2.000.000,- dan rincian yang 

diarisankan, namun tidak sama. Jika dijumlahkan pembayaran dari awal 

hingga akhir urutan kesatu sampai sepuluh membayar iuran melebihi apa 

yang ia dapatkan, sedangkan urutan sebelas sampai lima belas mendapat 

kelebihan dari apa yang ia bayarkan.
47

 

Dalam penyebaran arisan ini pemilik atau owner awalnya 

menawarkan arisan ke beberapa tetangga saja. Dan semakin bertambahnya 

hari dan bulan dan pemilik selalu amanah dan komitmen dalam 

peraturannya yang dibuat, semakin percaya dan bertambahlah anggota. Ini 

diketahui dari infomasi antar tetangga. Dan semakin banyakya anggota, 

pemilik arisan merambah ke sosial media yaitu WhatsApp dan Facebook. 

Mempromosikan arisan dengan berbagai macam sistem salah satunya 

sistem indeks ini. Alasan para anggota ingin mengikuti arisan ini sangat 

bervariasi. Pelaksanaan arisan menurun ini sangat dinilai menguntungkan 

dan merugikan, karena ada perbedaan nomor pembayaran yang dilakukan 

oleh para anggota.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

Pemilik Arisan dan Admin Arisan serta beberapa anggota tentang praktik 

arisan indeks mendapatkan hasil sebagai berikut.  

Menurut Mbak Anisa, selaku Pemilik Arisan beliau menjelaskan 

bahwa: 

                                                
47 Evi, wawancara, Arisan, 10 April 2022  
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“Dulu arisan ini diikuti cuman beberapa orang aja, tetangga sini 

aja. Terus saat anggota dapat nomornya, saat pencairan hari itu 

juga dilakukan. Jadi orang-orang banyakyang percaya akhirnya 

minat. Arisan indeks ini arisan beda-beda bayarnya, yang ikut 

nomor awalan sampai tengah biasanya bayar lebih besar dari 

nomor bawah. Biasanya untuk anggota yang butuh uang cepat. 

Kalo nomer bawah itu untung, seperti investasi”
48

 

 

Menurut Mbak Evi, admin arisan memberikan penjelasan bahwa:  

“Saya bisa jadi admin arisan ini saat Mbak Anisa hamil tua. Sistem 

arisan indek ini banyak kloternya dan pencairannya juga berbeda 

nominalnya. Tiap orang sama dapatnya, tapi bayarnya berbeda-

beda. Yang ambil nomer awal rugi, kalo ambil nomer akhiran 

dapat untung dari lebihnya pencairan yang sudah ditentukan”.
49

 

 

Hal tersebut juga dijelaskan oleh salah satu anggota arisan bernama 

Putri RKH, yang mengikuti kloter sistem indeks yang mengambil nomer 

bawah. Penjelasannya adalah sebagai berikut :  

“Saya mengikuti arisan Mbak Nisa ini sudah lama, dan saya 

mengikuti beberapa kloter termasuk kloter sistem indeks. Dimana 

saya mengikuti yang nominal pencairannya 3 juta. Saya bayar nya 

Rp. 190.000 tiap 10 hari sekali. Dan saya ambil nomer, karena kalo 

dihitung saya dapat untung dari nominal pencairannya”.
50

  

 

Yua selaku anggota dengan kloter yang sama dengan Putri RKH, 

mengambil nomer awalan. Dengan penjelasan sebagai berikut: 

“Iya mbak, saya ikut kloter ini dengan ambil nomer awal. Awalnya 

saya kurang paham kenapa kok tiap nomer berbeda, Pikir saya, 

saya ambil nomer awal dapat cepat. Ternyata banyak kekurangan 

atau rugi. Tapi saya ambil awal, karena butuh cepat uang untuk 

membayar kloter yang lain, karena saya mengikuti banyak 

kloter”.
51

 

 

Dalam kegiatan arisan selalu ada ketentuan-ketentuan yang harus 

diikuti oleh masing-masing anggota arisan ini. Admin menjelaskan 

                                                
48

 Mbak Anisa, wawancara, Arisan, 10 April 2022 
49 Mbak Evi, wawancara, Arisan, 10 April 2022  
50 Putri RKH, wawancara, Arisan, 13 April 2022 
51 Yeni, wawancara, Arisan, 13 April 2022 
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ketentuan apa saja yang harus dipenuhi untuk mengikuti arisan ini. 

Adapun ketentuannya sebagai berikut :  

a. Peserta harus melampirkan kartu tanda penduduk (KTP) 

b. Nomer Rekening, Sosial Media, Biodata, SIM, KK  

c. Admin akan memberikan rincian setiap slot ang akan dibukauntuk bisa 

dipilih anggota baru.  

d. Nomer urut tidak ditentutkan dengan pengundia, nomor urut sudah 

disedikan dan anggota bisa memili secara bebas.  

e. Peserta harus membayar biaya admin tiap kloter yang diikutinya.  

f. Peserta yang melakukan penyetoran melebihi jatuh tempo akan 

dikenakan denda Rp. 20.000/hari nya.  

Sama dengan pemaparan admin dari arisan, sebagai berikut :  

“Anggota baru yang mengikuti arisan ini harus memenuhi 

persyaratan yang ada. Yaitu fotokopi ktp, kartu keluarga,foto diri, 

sosial media, foto buku rekening, dan mengisi biodata yang sudah 

dibuat oleh admin. Dalam Arisan ini sitem pembayaran nya bisa 

kerumah atau via transfer lewat bank yang sudah ditentutakan sama 

owner. Lalu, di sini ada denda. Jadi ada peraturan denda juga. 

Denda itu biasanya buat yang telat bayar japo. Dendanya rata 

semua kloter Rp. 25.000”.
52

 

 

Dengan memenuhi syarat dan ketentuan diatas maka anggota 

arisan berarti menyetujui dan sepakat mengikuti arisan indeks tersebut. 

Denda ini ditujukan untuk menutupi anggota yang kabur dari arisan yang 

tidak bisa membayar arisan yang jatuh tempo. Penyetoran dan penarikan 

dilakukan secara tunai atau bisa melalui transfer lewat m-banking, 

Shopeepay¸atau platform uang lainnya.  

                                                
52 Mbak Evi, wawancara, 10 April 2022  
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Berdasarkan keterangan dari Pemilik, Admin, dan anggota arisan, 

maka dapat di simpulkan bahwa arisan ini memiliki beberapa peraturan 

yang harus dipenuhi oleh para anggota lama dan juga baru. Sistem arisan 

indeks memiliki untung dan rugi bagi para anggota. Bagi pemilik juga ada 

untung ruginya, ruginya jika banyak para anggota yang telat membayar 

jatuh tempo, owner akan menutupi dengan uang admin dari kloter tersebut.  

Adapun masyarakat yang tidak mengikuti arisan ini di Arisolbysa 

juga banyak khususnya di Desa Pendarungan. Karena beberapa alasan 

tertentu, seperti halnya kurangnya perekonomian, menghindari banyak 

kerugian, minimnya pengetahuan tentang arisan. Masyarakat yang tidk 

mengikuti arisan ini biasanya para orang tua atau sesepuh Desa 

Pendarungan, ada juga sebagaian pekerja juga mahasiswa yang tidak 

mengikuti arisan di Arisolbysa karena memang tidak minat. Berikut 

pemaparan non anggota Arisolbysa yang bernama Mas Ari terkait halnya 

arisan :  

“Saya pekerja tau tentang arisan, cuman saya gak minat ikut arisan 

seperti itu. Ada untung ruginya. Mending uang saya, saya tabung sendiri. 

Jadi kalo saya butuh sewaktu waktu bisa langsung diamil uangnya. 

Kadang kalo di arisan harus ada waktunya dulu baru bisa diambil. Juga 

saya juga agak enggak percaya sama arisan. Nanti uang nya dibawa lai 

gitu.Tapi memang saya kurang minat”.
53

 

 

Pemaparan tadi merupakan salah satu non anggota arisan, yang 

dimana memang tidak minta mengikuti arisan apapun. Karena lebih 

menguntungkan. Berdasarkan wawancara dari pemilik arisan, admin 

                                                
53 Mas Ari, Wawancara, 18 April 2022.  
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arisan, anggota arisan, dan non anggota arisan. Arisan boleh diikuti oleh 

siapa saja dari kalangan, usia, status apa saja. Dan arisan sendiri memiliki 

untung rugi bagi mereka yang mengikuti arisan tersebut. Dan, didalam 

arisan harus ada peraturan yag dipatuhi agar semua transaksinya aman dan 

nyaman bagi semua para anggota.  

2. Analisis Kulliyatul Khamsah pada Sistem Arisan Indeks Pada Arisan 

Arisolbysa Di Desa Pendarungan 

Arisan merupakan kegiatan sekelompok orang yang 

mengumpulkan uang atau barang, dalam jumlah yang sama atau berbeda 

dan akan ada yang menjadi pemenang melalui undian atau urutan nomor.  

Hal ini sama dengan penyampaian ulama dunia dengan istilah 

jum‟iyyah al-Muwazhzhafin atau al-qardhu al-ta‟awuni. Jum‟iyyah al-

Muwazhzhafin dijelaskan para ulama sebagai bersepakatnya beberapa 

orang dengan ketentuan setiap orang membayar uang sejumlah uang yang 

sama dengan yang dibayarkan lainnya. Kesepakatan ini dibayarkan setiap 

akhir bulan atau akhir semester (enam bulan) atau sejenisnya, kemudian 

semua uang yang terkumpul dari anggota diserahkan kepada salah seorang 

anggota pada bulan kedua atau setelah enam bulan sesuai dengan 

kesepakatan mereka.  

Kulliyatul Khamsah merupakan lima prinsip dasar hukum islam 

yang bertujuan mewujudkan kemaslahatan (al-maslahat), dan apabila hal 

ini tidak ada maka akan muncul kerusakan (mafsadat). Penerapan 

kulliyatul khamsah dalam arisan ini termasuk kedalam menjaga harta (hifz 
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mal). Seseorang bisa hidup layak dan tenang menjalankan ibadah jika 

melalui kepemilikan harta. Dalam mencari dan menjaga harta harus 

dilakukan dengan cara yang baik dan benar. Tidak merugikan diri sendiri 

dan merugikan orang lain. Al-Qur‟an mengistilahkan dengan “fadlullah” 

yang artinya “karunia Allah” sebagaimana ayat berikut ini.
54

\ 

                                 

      

Artinya: Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 

bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

agar kamu beruntung. (Q.S. al-Jumuah/62: 10)
55

 

 

Seperti penjelasan pemilik arisan Arisolbysa ini, yaitu Iu Anisah 

sebagai berikut :  

“Di Arisolbysa ini alhamdullillah nya saya masih bisa menjaga 

amanah para anggota. Anggota menabung dan meinvestasikan uangnya ke 

saya tidak banyak complain. Alhamdullillah dengan ini, adanya arisan ini 

banyak warga yang terbantu untuk bisa menyimpan uangnya, meski tidak 

bisa menyimpan sendiri”.  

 

Menurut pemaparan Ibu Anisah, para anggota nyaman dan suka 

dalam mengikuti arisan dan menabungkan uangnya ke beliau, karena 

termasuk arisan yang amanah.  

 

Dalam sistem arisan indek ini banyak ketidak adilan dan juga 

merugikan beberapa anggota yang mengikuti arisan ini. Ada beberapa 

anggota arisan baru yang belum tau cara kerja sistem arisan indeks ini. 

Hanya karena tergiur mendapat nomor awal dengan perolehan yang cepat 

                                                
54 Ahmad, Nurwasti. Buku Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti. (Jakarta: Kemenag, 

2021) , 252 
55  
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tetapi, pada faktanya uang yang diperoleh ketika dijumlah kurang satu 

perolehan. Anggota yang mengambil nomer bawah, akan mendapat untung 

dan kelebihan uang saat perolehan pembayaran. Berikut pemamaparan dari 

pemilik Arisolbysa, Ibu Anisah :  

“Di arisan saya ini tidak ada paksaan untuk mengikuti. Saya ke 

para warga atau masyarakat menawarkan. Jika ada yang mau join, ya 

monggo. Jika tidak ada, tidak masalah. Kalau sistem index nya sendiri 

emang tiap orang beda-beda. Kebanyakan anggota saya paham dengan 

sistem ini. Biasanya yang ambil nomor awalan orang yang butuh uang 

cepat, kadang tidak menghitung dulu total pembayaran keseluruhan 

dengan yang didapat, seimbang atau tidak”.  

 

Menurut pemaparan Ibu Anisa, Ibu Anisah tidak memaksa anggota 

untuk mengikuti arisan nya. Semua dari kesadaran dan keinginan masing-

masing anggota.  

Dalam kulliyatul khamsah yang mencakup pemenuhan kebutuhan 

pokok lima hal penting yaitu mengenai arisan Arisolbysa ini tercantum 

sebagai berikut :  

a. Dalam hifz din (memelihara agama) menjadi hak untuk beribadah dan 

menjalankan ajaran-ajaran agama. Hak ini bukan hanya menjaga 

kesucian agama dan menciptakan pola relasi yang sehat dalam 

menjalankan agama.
56

 Islam, yang berarti "agama perdamaian dan 

keamanan," ada sepenuhnya untuk kepentingan manusia, 

memungkinkan dia untuk menjalani hidupnya dan hidup dengan benar. 

Seluruh potensi manusia dipusatkan pada kebenaran, kebenaran yang 

                                                
56 Ridwan Jamal. Maqashid Al-Syariah dan Relevansinya Dalam Konteks Kekinian. 

(STAIN Manado, 2017), 8 
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bersumber dari ajaran Islam. Dengan demikian, kesucian agama 

(Islam) harus dijaga dari hinaan, penganiayaan, dan keburukan 

lainnya.
57

 Dalam arisan ini perlindungan terhadap agama terlihat dari 

penyesuain sistem arisan dengan hukum syariat agama. Dan kegiatan 

arisan dimana kegiatan berkumpulnya beberapa banyak orang, 

sehingga dalam penjagaan agama ini penyesuainya yaitu dengan 

adanya berkumpul bersama merupakan ajang bersilaturahmi. Seperti 

pemaparan Admin dari arisan Arisolbysa yaitu Mbak Evi : 

“Iya di arisan kita ini mbak, gak hanya tentang transaksi uang dan 

barang saja. Tiap tanggal atau hari besar seperti, hari besar islam 

contohnya puasaan, hari raya qurban kita punya agenda. Meskipun 

agendanya ga tetap tiap tahunnya. Contohnya puasa kemaren kita 

sama anggota iuran atau potong dari perolehan arisan untuk bagi 

takjil  dan buka bersama di rumah pemilik arisan. Gunanya biar 

kenal satu sama lain, nggak hanya di grup WhatsApp aja”.  

 

Pemaparan Mbak Evi tentang terjalinnya silaturahmi pemilik, admin, 

dan anggota arisan dengan mengadakan kegiatan di hari-hari besar.  

b. Hifdz an-nafs (memelihara jiwa). Hal ini diarahkan untuk menciptakan 

sebuah kualitas kehidupan baik bagi diri dan masyarakat. Secara 

psikologis dan sosiologi akad-akad antar pihak menuntun untuk saling 

menjaga amanah dalam menjalankan sebuah transaksi arisan. Berikut 

hasil wawancara dengan Ibu Anisa :  

“Alhamdullillah empat tahun berjalan arisan ini, dari pemilik dan 

admin sendiri. Bisa amanah. Meskipun saat pencairan telat h+1 

dari tanggal yang sudah diperoleh. Biasanya kalo telat owner ada 

acara atau sibuk mengurus anak. Karena saya sendiri ada anak bayi 

mbak. Mungkin yang tidak amanah dari anggotanya, tapi tidak 

                                                
57 Mugni Muhit. Implementasi Maqashid al-Syariah Pada Ekonomi dan Keuangan. Diakses 

dari (https://www.iaei-pusat.org/memberpost/ekonomi-syariah/implementasi-maqashid-al-

syariahpada-ekonomi-dan-keuangan-1?language=en), 5 Juni 2022, 21.33) 

https://www.iaei-pusat.org/memberpost/ekonomi-syariah/implementasi-maqashid-al-syariahpada-ekonomi-dan-keuangan-1?language=en
https://www.iaei-pusat.org/memberpost/ekonomi-syariah/implementasi-maqashid-al-syariahpada-ekonomi-dan-keuangan-1?language=en
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semua. Dari ratusan anggota saya. Ada beberapa yang tidak 

amanah, seperti telat, kadang ngutang, bahkan mereka lari karena 

tidak bisa bayar. Itu yg beresiko. Jadi owner harus menutupi 

kekurangan, saat ada yang dapat arisan mbak”.  

 

Dan dalam menjaga jiwa dalam sistem arisan indek ini lebih saling 

menghargai satu sama lain, menghindari adanya ghibah 

(pergunjingan). Sesuai dengan pemaparan Mbak Evi admin arisan :  

 

“Alhamdullillah sampai saat ini di grup tidak ada perghibahan. 

lebih ke arah kami ini menagih dengan kata yang baik dan sopan. 

Jika ada salah satu anggota yang sulit untuk dihubungi dan dicari, 

jalan terakhirnya ya saya sama owner pake kata kata yang keras. 

Kalo masih bisa dibicarakan dengan baik, kami bicarakan dengan 

baik mbak”.  

 

c. Hifdz al-aql (memelihara akal). Fokus pada pemeliharaan akal adalah 

pemenuhan memperoleh informasi bagi setiap orang di masyarakat. 

Tujuan penegakan akal adalah untuk memastikan bahwa setiap 

individu dalam masyarakat memiliki hak intelektual.
58

 Jika para hifdz 

al-aql oleh para ulama dipahami sebagai menjaga dan melindungi akal 

manusia dengan contoh melarang manusia memakan makanan yang 

merusak akal, maka dalam konteks arisan sediri agar akal berkembang 

mau diajak berpikir sebuah sistem dalam menyelenggarakan suatu 

tranksaksi arisan. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Anisa :  

“Kalo untuk perjanjian traksaksi mbak, kita buat list arisan dengan 

sistem apa nantinya kita keluarkan. Jadi anggota yang ada di grup 

bisa melihat dan memilih sendiri sesuai kemampuan bayar. Tapi 

ada pengecualian juga mbak dari saya. Kalo ada anggota yang 

sudah banyak ikut kloter, aku stop. Jadi kayak ada pembatasan 

                                                
58 Aulia Nurul Fitri. Analisis Kinerja Pembangunan Manusia Berdasarkan Konsep 

Maqashid Syariah (Studi Kasus Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah). Jakarta: Univ Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 53 
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kloter. Menghindari bayar telat atau kabur mbak. Masih 

dipertimbangkan oleh pemilik dan admin. Dan anggota biasanya 

kita tanya mbak, mau arisan total berapa. Ada yang mau receh ada 

yang mau nominal besar”. 

 

Menurut Ibu Anisah untuk transaksi akad-akad dan nominal, anggota 

yang memilih sendiri sesuai kemampuan bayar masing-masing 

anggota. Adapun juga wawancara dari salah satu anggota arisan ini 

Mbak Yeni :  

 “Kalo arisan di mbak Anisa itu enak mbak. Dia ngasih list kloter – 

kloter arisan. Dari berbagai nominal, dari yang receh sampai nominal 

besar ada. Di grup WhatsApp, jadi orang orang kalo mau pilih kloter 

itu bisa langsung pesan pribadi ke mbak Anisa atau admin. Jadi 

anggota lain, khususnya saya biar bisa tahu kemampuan bayarnya kita 

kapan aja gitu mbak”.  

 

d. Hifdzu an-nasl (memelihara keturunan). Keturunan merupakan 

anugerah yang sangat mulia dan indah dari Allah swt sebagai suatu 

kebutuhan. Keturunan yang baik akan menghasilkan anak yang baik 

pula. Dengan begitu, dipastikan kehadiran keturunan bersama dengan 

cara yang baik-baik. Menurut Islam, ada metode yang sangat baik dan 

tepat. Tidak dibenarkan jika memperoleh keturunan dengan cara yang 

tidak baik.
59

 Selain itu, umat Islam berkewajiban untuk menjaga diri 

mereka sendiri dan orang lain. Jadi mereka tidak saling melukai atau 

membunuh. Intinya, jiwa manusia harus dihormati setiap saat. Manusia 

diharapkan untuk mencintai dan berbagi cinta dalam kerangka 

keyakinan Islam, seperti yang diwakili oleh Nabi Muhammad SAW. 

Kemudian memelihara keturunan atau hifdzu nasl. Umat Islam 

                                                
59 Mugni Muhit, Op.Chit.  



75 

 

 

 

diharuskan memiliki garis keturunan yang jelas. Akibatnya, zina 

dilarang dalam Islam. Dalam konteks arisan index ini, penyesuaian 

penjagaan keturunan yakni arisan indek ini bisa diwariskan kepada 

keluarga anggota jika, anggota tersebut sudah tidak mengikuti arisan 

dengan sebab yang jelas, seperti meninggal dunia atau tiak sanggup 

membayar. Dalam hal ini pemaparan dari admin arisan Arisolbysa 

yaitu Mbak Evi : 

“Jika ada anggota yang belum selesai tanggungannya atau 

kloternya belum wisudah, anggota tersebut harus mencari 

pengganti untuk menggantikan posisinya untuk membayarkan 

kloter arisan tersebut. Kebanyakan anggota meninggalkan kloter 

yang belum selesai, karena ketidak sanggupan membayar, atau 

saking banyaknya kloter yang di ikuti oleh salah satu anggota itu. 

Kalau tidak bisa mencari pengganti, admin dan owner melelang 

nomor kloter tersebut sesuai nominal yang sudah ditentukan oleh 

owner”. 

     

e. Hifdz al-mal (memelihara harta). Menjaga harta (hifdz al-mal), 

khususnya haq al-amal (hak untuk bekerja). Hak ini dilihat bukan 

hanya sebagai upaya untuk melindungi harta benda dari campur tangan 

pihak ketiga. Hak ini juga dapat ditafsirkan sebagai hak individu untuk 

mendapatkan properti dengan cara yang sah, seperti melalui pekerjaan. 

Dalam arti yang lebih luas, hak ini memberdayakan seseorang untuk 

menawarkan pekerjaan bagi orang lain.
60

 Akibatnya, setiap orang 

berhak atas kekayaan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Arisan sendiri merupakan usaha milik seorangan ataupun kelompok 

yang eksistensinya tergantung pada kepercayaan anggota yang 

                                                
60 Luqman Nurhisam, Dimas Aprilianto. Hifdz Al-Maal dalam Regulasi Rahasia 

Perbankan. Jurnal : Tawasun Jurnal of sharia economic law, Vol 3 No 2 september 2020, 220 - 

221 
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mempercayakan uangnya untuk disimpan pada pemilik arisan. Hasil 

wawancara dengan owner Mbak Anisa : 

“Alhamdullillah. Di arisan saya, sampai saat ini saya dan admin 

saya masih menjaga amanah para anggota. Kami sangat senang 

bisa membantu para anggota untuk menabungkan uangnya, 

menginvestasikan uangnya. Jika dikemudian hari para anggota ada 

kebutuhan mendsak, bisa mengambil tabungannya Disini kami 

juga buka uasaha peminjaman uang bagi yang membutuhkan, 

dengan syarat juga. Jadi disini saya mempermudah kan anggota, 

tapi tidak ketinggalan tetap disiplin sesama owner dan anggota”.  

 

Sesuai dengan pemaparan Mbak Anisa, di Arisolbysa juga membuka 

pinjaman uang dengan syarat yang berlaku. Dan para anggota bisa 

dengan mudah mengambil tabungannya kapan saja jika ada kebutuhan 

yang mendesak.  

 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan hasil temuan data yang 

diperoleh dari lapangan dan sebelumnya telah disajikan dalam bentuk 

penyajian data. Data – data tersebut dibahas secara mendalam dengan teori 

sesuai dengan fokus penelitian yang ada dalam penelitian. Berikut 

pembahasannya:  

1. Praktik Arisan Indek di Arisolbysa di Desa Pendarungan Kecamatan 

Kabat Kabupaten Banyuwangi  

Arisan yang berkembang di masyarakat sekarang sangat 

bermacam-macam bentuknya. Ada arisan barang, arisan uang, arisan 

online, arisan rumah, dan masih banyak lagi. Dan sistemnya juga 
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bermacam-macam, ada sistem flat, menurun, arisan indek yang sedang 

dibahas pada penelitian ini.  

a. Arisan Indek  

Praktik arisan indek ini yang dilaksanakan di Desa Pendarungan 

sama halnya dengan praktik arisan menurun pada umumnya. Hanya saja di 

Desa Pendarungan penamaan nya saja yang berbeda. Anggota arisan 

Arisolbysa mengikuti arisan tersebut untuk dijadikan ajang menabung 

untuk memenuhi kebutuhan di masa depan yang tidak terduga. Arisan ini 

juga memiliki kelebihan lain yaitu bertemunya banyak anggota arisan yang 

dapat menyambung tali silatrahmi antar sesama warga desa maupun lain 

desa. Baik bertatap muka langsung ataupun dari social media.  

Arisan Indek di Arisolbysa ini merupakan kelompok arisan yang 

dimana memiliki banyak anggota, yang berjumlah 150 orang. Yang 

didalamnya, anggota tersebut memiliki profesi yang berbeda-beda. Setiap 

masing-masing anggota perekonomian yang dimiliki tidak sama. Ini sudah 

menjadi sebuah keputusan bagi setiap anggota agar bisa menabungkan 

uangnya di arisan tersebut.  

 

b. Metode Arisan Indek  

Dalam praktek arisan indek ini didapatkan bahwa adanya 

ketidaksamaan dalam jumlah uang yang disetorkan oleh setiap anggota. 

Ada anggota yang diuntungkan dan dirugikan. Pelaksanaan arisan ini 

dirasa menguntungkan jika anggota mengambil nomor urut akhir 
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dikarenakan uang yang disetorkan saat pembayaran, nantinya saat 

perolehan akan mendapatkan kelebihan. Adapun mendapatkan kerugian 

jika anggota tersebut memilih nomer urut atas yang dimana nominal 

pembayaranya paling besar, dan perhitungan perolehan arisan tidak sama 

dengan yang dibayarkan.  

Para anggota yang mengikuti nomor urutan awalan, biasanya 

anggota yang sedang membutuhkan uang dengan cepat. Sehingga mereka 

tidak mengkalkulasi berapa pembayarannya dan perolehan yang nantinya 

para anggota dapatkan. Dalam Arisolbysa ini bagi kebanyakan anggota 

arisan yang mengikuti sistem indek sendiri digunakan sebagai bahan 

menabung dengan pelaksanaan aturan-aturan yang ketat dari pemilik dan 

admin arisan Arisolbysa sendiri.  

Arisan Indek di Arisolbysa ini memiliki banyak kloter, para 

anggota arisan bisa memilih kloter sistem indek ini sesuai dengan 

kemampuan bayar masing – masing anggota. Tapi kloter memiliki jangka 

waktu yang berbeda-beda. Ada yang hitungan harian, mingguan, bahkan 

bulanan. Ketentuan waktu perolehan arisan, ditentukan dengan adanya 

besaran nominal yang akan di dapat dan berapa banyak daftar nominal 

pembayaran yang sudah disediakan oleh admin atau owner arisan.  

2. Analisis Kulliyatul Khamsah Pada Praktik Arisan Indek Di Desa 

Pendarungan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi  

Dalam Islam telah diajarkan ikatan sosial salah satunya yaitu 

bermuamalah. Baik dari segi karakteristisk sosial budaya, maupun 
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ekonomi. Hubungan ekonomi masyarakat sering kali dilakukan karena 

demi kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Manusia, selain mendapat 

hubungan dari ekonomi itu sendiri, harus senantiasa mengingat 

sebagaimana yang Allah berikan yang diwahyukan dalam Al-Qur‟an yaitu 

harus saling tolong menolong dalam hal kebaikan sesuai dengan firman 

Allas SWT dalam Q.S Al-Maidah 5:2  

                              

Artinya :“....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.” 

 

Arisan adalah kegiatan bermuamalah yang tidak diatur secara tepat 

dalam Al-Qur‟an, dan menurut aturan dalam muamalah semua kegiatan 

muamalah diperbolehkan, karena potensi yang dapat diciptakan orang dan 

juga tidak melanggar hukum yang berlaku.  

Dalam analisis kulliyatul khamsah yang dimana merupakan sebuah 

tujuan kebaikan agama dan hidup dunia. Kulliyatul Khamsah merupakan 

maslahah darurriyat yang dimaksudkan untuk memelihara lima unsur 

pokok yang esensial. Berdasarkan hasil penelitian dalam sistem arisan 

indek sendiri memiliki cakupan dari kelima unsur pokok dari kulliyatul 

khamsah yang telah dikaji dalam penyajian data yaitu : 

a. Dalam hifdzu ad-din (memelihara agama). Dalam perlindungan agama 

hak ini bukan hanya menjaga bagaimana kesakralan agama dan 

menjadi contoh hubungan yang erat dalam agama. Agama Islam 

merupakan agama kerukunan dan keamanan. 
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 Dalam arisan ini perlindungan terhadap agama terlihat dari dimana 

arisan Arisolbysa memiliki banyak anggota yang berjumlah 150 orang, 

yang dimana mereka bisa menumbuhkan silatrahmi dan kerukunan 

antar anggota dengan membuat acara di hari besar Islam atau 

melakukan kegiatan sosial bersama contohnya santunan anak yatim, 

berbagi takjil saat bulan Ramadhan.  

b. Hifdzu an-nafs (memelihara jiwa). Hak ini diarahkan menciptakan 

kualitas hidup yang baik bagi diri dan masyarakat. Perlindungan jiwa 

dalam arisan Arisolbysa ini merupakan bagaimana kondisi psikologis 

setiap anggota arisan harus dijaga. Yang dimana pemilik dan anggota 

dituntut untuk saling amanah, jujur dalam bertransaksi arisan, dan 

tidak ada nya pergunjingan dalam bertransaksi arisan.  

c. Hifdzu al-aql (memelihara akal). Akal merupakan karunia dari Allah 

SWT yang dimana membedakan anatara manusia dan hewan juga 

dengan mahluk lainnya. Maka dari itu Allah memerintahkan kita untuk 

menjaga dan digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang 

baik.  

Fokus dalam pemeliharaan akal, maka dalam konteks arisan di 

Arisobysa sendiri pemilik, admin, dan anggota bermusyawarah untuk 

melaksanakan sistem kegiatan arisan yang akan dijalankan. Dengan 

pemilik arisan menawarkan kloter-kloter kepada para anggota, 

sehingga nanti terjadi muswarah antara pemilik dan anggota dalam 

menjalankan sistem arisan indek tersebut.  
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d. Hifdzu an-nasl (memelihara keturunan). Keturunan merupakan 

anugerah yang sangat terhormat dari Allah SWT.Dalam ketentuannya 

dalam menjaa keturunan yang baik dan benar dengan tidak melakukan 

zina, dan menjalakn syariat perkawinan yang benar.  

 Dalam konteks arisan indek ini, menjaga keturunan yaitu kloter 

atau pembayaran arisan yang tidak bisa dilanjutkan oleh anggota yang 

bersangkutan bisa diturunkan ke keluarga atau teman terdekat yang 

bisa dipercaya dan amanah.  

e. Hifdzu al-mall (memelihara harta). Melalui kepemilikan harta 

seseorang bisa bertahan hidup atau hidup layak dan melakukan ibadah 

yang tenang. Maka dari itu Islam sangat memperhatikan asalah harta 

benda untuk menopang kehidupan manusia. Islam melarang riba‟, 

pencurian, peniuan walau terselubung.  

Menjaga harta (hifdz al-mal), Arisan sendiri merupakan usaha 

milik seorangan ataupun kelompok yang eksistensinya tergantung pada 

kepercayaan anggota yang mempercayakan uangnya untuk disimpan 

pada pemilik arisan. Dalam bertraksansi uang yang digunakan 

memiliki kejelasan darimana sumber uang tersebut didapatkan. 

Mengingat di arisan dikelompok Arisolbysa ini memiliki anggota yang 

sangat banyak maka terpeliharanya anggota kepada arisan ini adalah 

juga kepentingan anggota bersama.  

Dari berbagai uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 

arisan indek sudah mencapai keseimbangan yang sesuai dengan 
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konsep  kulliyatul khamsah. Dan arisan sendiri merupakan bentuk 

transaksi bermuamalah yang dimana belum ada hukum yang tetap, 

sehingga diperbolehkan.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan dibab sebelumnya maka 

dalam bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut :  

1. Praktik arisan indek di Arisolbysa merupakan sama halnya dengan sistem 

arisan menurun yang dimana di Desa Pendarungan hanya berbeda nama. 

Dan Arisan Indek ini memiliki keuntungan dan kerugian di setiap 

anggotanya. Yang mana jika anggota memilih nomer urut awal akan 

mendapat kerugian, dan anggota yang memilih nomer akhir akan 

mendapat keuntungan.  

2. Analisis kulliyatul khamsah pada arisan indek ini dalam pemenuhan lima 

prinsip dasar hukum darruriyat ada yang belum sesuai yaitu (a) Hifz Din, 

penjagaan agama yang dimana didalamnya antar pemilik, admin, dan 

anggota bisa menjaga tali silaturahmi (b) Hifz Nash, penjagaan jiwa 

dimana setiap transaksi di arisolbysa selalu amanah dan tidak adanya 

pergunjingan sesama pemili, admin, dan anggota (c) Hifdz Aql, penjagaan 

akal dimana setiap ingin mengeluarkan sistem atau penomoran melalui 

musyawarah (d) Hifdz An-Nashl, disetiap anggota yang tidak bisa 

melanjutkan arisan, bisa diwariskan ke keluarga atau teman terdekat (e) 

Hifdz Mall, pemilik arisan memberikan fasilitas menabung dan investasi 

kepada para anggota arisan.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut :  

1. Bagi Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember  

Dengan adanya penelitian ini adalah salah satu sumbangan ilmu 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan diharapkan dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai referensi, sumber data dan informasi tambahan 

bagi mahasiswa UIN KHAS Jember dalam melakukan penelitian ilmiah, 

serta diharapkan untuk mengupayakan kegiata-kegiatan pada bidang 

kepenulisan karya ilmiah untuk mahasiswa dalam menambah minat dan 

pengetahuan tentang kepenulisan karya ilmiah yang menjelaskan bahwa 

skripsi merupakan sebuah karya ilmiah mahasiswa dari hasil penelitian 

yang dilakukan dengan berbagai analisis keilmuan sesuai disiplin ilmu 

masing-masing.  

2. Bagi Arisan Arisolbysa  

Dalam bertransaksi arisan harus ada keterbukaan antar anggota 

agar mengetahui bagaimana sistem kerja arisan tersebut. Dan lebih 

maksimal lagi dalam melakukan penagihan agar tidak banyak yang 

melewati jatuh tempo, dengan menggunakan cara yang baik sesuai 

bagaimana kulliyatul khamsah.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti ini dapat menambah referensi kepustakaan yang berkaitan 

dengan Arisan, Kulliyatul Khamsah. Penulis menyarakan untuk penelitian 

selanjutnya untuk lebih mengkaji lagi lebih dalam mengenaik arisan 

dengan analisis kulliyatul khamsah.  
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penelitian : Kualitatif 

Deskriptif 

2. Jenis Penelitian : 

Field research 

3. Metode 

pengumpulan data: 

a) Observasi 

b) Wawancara 

c) Dokumentasi 

4. Teknik Analisis 

Data : 

a) Reduksi Data 

b) Penyajian Data 

c) Penyimpulan 

5. Teknik pengambilan 

sampel : 

Purposive Sampling 

6. Keabsahan Data : 

Traingulasi Sumber  

1. Bagaimana Praktik 

Arisan Indek Pada  

Arisolbysa Di Desa 

Pendarungan 

Kecamatan Kabat 

Kabupaten 

Banyuwangi? 

2. Bagaimana Analisis 

Kulliyatul Khamsah 

Pada Praktik Arisan 

Index Pada 

Arisolbysa di Desa 

Pendarungan 

Kecamatan Kabat 

Kabupaten 

Banyuwangi 

 

 



 

 

 

Praktik Arisan 

di Desa 

Pendarungan 

Kecamatan 

Kabat 

Kabupaten 

Banyuwangi 

2) Sistem Arisan  

3) Manfaat Arisan  

4) Hukum Arisan  

 

 

c. Artikel  



 

 

 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Untuk mengetahui praktik arisan indek di Arisolbysa di Desa 

Pendarungan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.  

2. Untuk menganalisis kulliyatul khamsah pada praktik arisan 

indek di Arisolbysa di Desa Pendarungan Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi.  

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara kepada Pemilik dan Admin Arisan Arisolbysa  

1) Apa alasan Mbak Anisah membuka arisan?  

2) Apa saja visi misi dari arisan ini?  

3) Sejak kapan berdirinya arisan ini? 

4) Awalnya berapa anggota yang ikut dalam arisan ini? 

5) Kalangan mana saja yang ikut arisan Arisolbysa? 

6) Sistem apa saja yang dipakai di Arisolbysa?  

7) Apa itu sistem indek?  

8) Berapa kloter yang memakai sistem indek?  

9) Berapa keseluruhan semua kloter dengan semua sistem 

arisan di Arisolbysa? 

10) Apakah ada untung ruginya memakai sistem arisan indek 

ini?  

11) Bagaimana cara pembayaran di arisan Arisolbysa? 

12) Bagaimana jika ada anggota yang melewati jatuh tempo, 

dan sudah berlarut? Apa konsekuensinya?  

13) Bagaimana cara promosi arisan Arisolbysa ini, sehingga banyak 

anggota ? 

14) Apa yang menjadi suatu keunggulan di Arisolbysa sehingga 

banyak anggota baru? 



 

 

 

15) Berapa denda yang diberika kepada anggota yang telat 

membayar jatuh tempo? 

16) Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi untuk 

mengikuti arisan di Arisolbysa? 

17) Bagaimana cara pembayarannya jika anggota jauh dari 

Desa Pendarungan? 

18) Kira-kira berapa kloter yang diikuti oleh perorangnya?  

19) Apakah tersedia batas pengambilan kloter disetiap anggotanya?  

20) Apa saja kendala dalam mengelola arisan ini? 

21) Berapa hari pencairan di arisan Arisolbysa?  

22) Strategi apa saja yang dilakukan agar dapat mendapat 

banyak anggota arisan 

2. Wawancara kepada non anggota arisan Arisolbysa 

1) Apakah mengikuti arisan di desa pendarungan ? 

2) Bagaimana menurut non anggota tentang arisan?  

3) Mengapa tidak mengikuti arisan di kelompok manapun ? 

4) Apa yang menjadi ketakutan jika mengikuti arisan?  

3. Wawancara kepada anggota arisan Arisolbysa  

1) Sudah berapa lama mengikuti arisan di Arisolbysa? 

2) Apa saja kloter yang diikuti?  

3) Bagaimana menurut anda tentang sistem arisan indek?  

4) Mengikuti sistem arisan indek apakah untung atau 

mendapat rugi



 

 

 

 

 

5) Mengikuti nomer awal atau akhiran di sitem arisan 

indek? 

6) Apakah pernah telat melakukan pembayaran jatuh tempo 

di arisan Arsolbysa?  

7) Apakah di arisan Arisolbysa amanah dan tepat waktu?  

8) Apakah mekanisme di arisan Arisolbysa bisa diterima 

dengan baik oleh anggota?  

9) Apa yang perlu di perbaiki di sistem arisan Arisolbysa?  

10) Apakah tujuan anggota mengikuti arisan di Arisolbysa?  

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya Arisan Arisolbysa di Desa Pendarungan.  

2. Visi misi Arisan Arisolbysa.  

3. Struktur Organisasi Arisan Arisolbysa Di Desa Pendarungan.  

4. Kegiatan sistem arisan indek, pembayaran di Arisan 

Arisolbysa Desa Pendarungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pemilik Arisan dan Admin (Mbak Anisah dan Mbak Evi)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan anggota arisan Arisolbysa Mbak Putri RKH  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan anggota arisan yang bernama Mbak Yeni 

 

Wawancara dengan non anggota arisan yang bernama Mas Ari  

      

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Sulis non anggota 

arisan Arisolbysa.  
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